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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun1987 –Nomor:0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15

 

 

 

 

 



2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

 َ  Fatḥah A 

 ِ  Kasrah I 

 ُ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambingnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa :كيف

 haula :هول 

 

 

 

 



3. Maddah 

Maddah    atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf ,transliterasinya berupa huruf dan  tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 

 ي /َ ا
Fatḥah dan  alif 

atau ya 
Ā 

 Kasrah danya Ī ِ ي

 Dammah dan wau Ū ُ ي

Contoh: 

 qāla :  َ لَ 

 ramā: رَمَى

 َ  ِْ  :qīla 

 yaqūlu:  َ ُْ لُ 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة)yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  



c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan  kedua 

kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan 

dengan h. 

 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl : رَوَْ  ُ اَْ طْ َ لْ 

َْ الَْمَدِْ نَ ُ الْمُنَّ رَة   : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

 al-Madīnatul Munawwarah 

 Ṭal ḥah :  طَْ َ  ْ 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpatransliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-

nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad 

Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

implementasi etika jual beli dalam Islam di pasar tradisional pada 

pedagang kaki lima di pasar Aceh Kecamatan Baiturrahman. Jenis  

data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pedagang kaki lima di pasar Aceh cenderung 

tidak sesuai dengan etika jual beli yang ditetapkan dalam Islam. 

Praktik yang dimaksud meliputi ketidakjujuran atas kondisi barang 

yang diperjualbelikan, baik mengenai cacat barang maupun kualitas 

barang dan harganya, kemudian adanya penekanan harga barang 

demi untuk meraup keuntungan, serta pedagang tidak bersegera 

melaksanakan kewajiban shalat. 

 
 

Kata kunci : Etika, Jual Beli, Pasar, Pedagang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Islam merupakan agama yang memiliki sistem 

komprehensif dalam mengatur aspek-aspek dengan basis 

moralitas.Islam mengkombinasikan nilai-nilai spiritual dan 

material dalam kesatuan yang seimbang dengan tujuan 

menjadikan manusia hidup bahagia di dunia dan di akhirat. 

Akan tetapi persoalan kemudian bahwa konsep materialistis 

yang berkembang di era modern sekarang ini telah menyeret 

manusia pada kondisi di mana nilai-nilai spiritual terabaikan 

(Badroen, 2006). 

 Allah telah menjadikan manusia masing masing saling 

membutuhkan satu sama lain, supaya mereka saling tolong 

menolong, tukar menukar keperluan dalam segala urusan 

kepentingan hidup masing masing. Demikian pula dalam 

kehidupan sehari-hari manusia dituntut untuk saling tolong 

menolong dan juga halnya dengan masalah jual beli yang 

sangat luas mamfaatnya. Melalui jual beli sebagian besar 

kebutuhan manusia dengan mudah bisa terpenuhi, dengan 

cara demikian kehidupan masyarakat menjadi teratur dan 

subur pertalian yang satu dengan yang lainnya pun menjadi 

teguh (Rasjid, 2015:278). 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata 

etika dimaknai dengan ilmu tentang apa yang baik dan 
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apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral 

(akhlak). Perkataan etika berasal dari kata Yunani ethos, yang 

dalam bentuk jamaknya (ta etha) berarti “adat istiadat” atau“ 

kebiasaan”(Keraf, 2005). Pada hakikatnya etika adalah a code 

or set of principles which people live (kaidah atau 

seperangkat prinsip yang mengatur hidup manusia). Etika 

adalah bagian dari filsafatyang membahas secara rasional dan 

kritis tentang nilai, norma atau moralitas. Etika adalah 

refleksi kritis dan penjelasan rasional mengapa  sesuatu  itu  

baik dan  buruk. 

 Etika dalam bahasa Islam disebut “akhlaq” (dari kata 

khuluq), yang berarti budi pekerti. Beberapa ulama 

mendefinisikan etika/akhlak sebagai berikut : 

 Ibnu Maskawaih :“keadaan gerak jiwa yang 

mendorong pada perbuatan/tindakan tanpamemerlukan 

pandangan pemikiran.” Imam Ghazali : suatu sifat yang 

bersemayam pada jiwa dan melahirkan perbuatan secara 

langsung (mudah) tanpa lagi memerlukan pemikiran.Syech 

Ahmad Amin (dalam al Akhlaq) : “ilmu yang menjelaskan 

arti baik dan buruk,  menerangkan apa  yang  seharusnya  

dilaksanakan  dalam  muamalah antar manusia,  

menjelaskan  tujuannya  dan  menunjukkan  jalan  yang  

lurus menuju harapan yang diinginkan.”(Keraf, 2005) 

 Secara etimologi etika identik dengan moral, karena 

telah umum diketahui bahwa istilah moral berasal dari kata 
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mos (dalam bentuk tunggal) dan moes(dalam  bentuk jamak) 

dalam  bahasa latin yang  artinya  kebiasaan  atau  cara 

hidup.Etika lebih bersifat teori, moral bersifat praktik. Yang 

pertama membicarakan bagaimana seharusnya, sedangkan 

yang kedua bagaimana adanya. Etika menyelidiki,  

memikirkan  dan mempertimbangkan  tentang  yang baik dan 

buruk, moral menyatakan ukuran yang baik tentang tindakan 

manusia dalam kesatuan sosial tertentu.  

 Etika adalah suatu studi mengenai perbuatan yang sah 

dan benar dan pilihan moral yang dilakukan oleh seseorang. 

Dengan kata lain, maka prinsip pengetahuan akan etika bisnis 

muntak harus dimiliki oleh setiap individu yang melakukan 

kegiatan ekonomi baik itu seorang pebisnis atau pedagang 

yang melakukan aktifitas ekonomi. Etika bisnis berfungsi 

sebagai controlling (pengatur) terhadap aktifitas ekonomi, 

karena secara filosofi etika mendasarkan diri pada nalar ilmu 

dan agama untuk menilai.Jadi etika diartikan sebagai suatu 

perbuatan standar (standar of conduct) yang memimpin 

individu(Buchari Alma, 2011). 

 Pedagang kaki lima pada dasarnya merupakan orang 

yang membuka lapak usaha tanpa ada tempat yang 

selayaknya untuk bisa dijadikan tempat usaha, dalam 

penelitian ini adalah pedagang kaki lima di pasar Aceh, 

kecamatan Baiturrahman. Dengan kata lain disebut juga 

mereka berdagang tanpa adanya toko yang menjadi tempat 
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untuk bergadang, melainkan hanya beralaskan lapak 

seadanya. Mereka memilih untuk bergadang di kaki lima 

dikarenakan biaya sewa lapak, hal ini dilakukan untuk 

meminimalisirkan kerugian yang akan terjadi agar omset 

yang diperoleh tidak terlalu banyak untuk terpakai untuk 

biaya sewa yang harus dikeluarkan. 

 Ditinjau dari segi etika, fenomena yang terjadi 

dikalangan pedagang kaki lima adalah kebanyakan dari 

mereka (penjual) yang kurang dalam bersikap seperti penjual 

pria yang terkadang masih menggunakan celana pendek 

dalam berjualan, hal ini bertentangan dengan etika jual yang 

harusnya diperhatikan oleh penjual. Dari banyaknya penjual 

kaki lima, hanya sedikit dari mereka yang melaksanakan 

kewajibannya sebagai umat Islam dalam melaksanakan 

ibadah shalat ketika adzan dikumandangkan, padahal 

diketahui secara jelas letak pasar kaki lima berada dibelakang 

Masjid Raya Baiturrahman. Diketahui jelas bahwa ketika 

adzan dikumandangkan menandakan waktu shalat telah tiba 

dan Allah menganjurkan untuk menghentikan segala aktivitas 

termasuk jual beli dan menyegerakan untuk melaksanakan 

shalat. Namun hanya sedikit dari mereka yang melakukan hal 

ini dan tetapmenjalani aktivitasnya dalam berdagang  dengan 

berbagai alasan. Hal ini berarti mereka telah menunda-nunda 

waktu shalat demi kepentingan dunia. 
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 Sesungguhnya dalam kehidupan sehari-hari manusia 

telah diatur dalam pandangan ajaran Islam untuk mengatur 

seluruh kehidupan manusia termasuk dalam kaitannya 

pelaksanaan perekonomian dan bisnis. Dalam Islam setiap 

muslim diwajibkan untuk berusaha semaksimal mungkin 

dalam melaksanakan syariah (aturan) dalam kehidupan 

termasuk aturan dalam usaha dan bisnis yang menjadimata 

pencarian mereka untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. 

Islam adalah agama sempurna yang telah mengatur berbagai 

persoalan manusia, baik diungkapkan secara global maupun 

spesifik, secara subtantif ajaran Islam yang diturunkan Allah 

SWT kepada para Rasulullah SAW terbagi menjadi tiga 

bagian yakni aqidah, syari’ah dan akhlak (Djazuli dan 

Janwari, Yadi, 2002). 

 Kegiatan jual beli merupakan salah satu kebutuhan 

masyarakat dan sudah menjadi rutinitas masyarakat sebagai 

sarana dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Salah satu sarana tempat jual beli itu adalah 

pasar. Aktivitas pemasaran dalam lingkungan pasar dapat 

berubah dan secara sehingga tidak dapat dipungkiri pasar 

memberikan peluang dan ancaman bagi penjual dan pembeli. 

Perkembangan ekonomi yang sangat pesat menimbulkan 

persaingan antar pebisnis semakin kuat. Seiring dengan 

perkembangannya, dapat dilihat bahwa pebisnis dapat 

menghalalkan segala cara untuk memperoleh keuntungan 
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demi menghindari resiko kerugian atas dagangannya, bahkan 

ada pulayang mengabaikan etika dalam berbisnis untuk 

menghindari hal tersebut (Ema Mardiyah, 2010). 

 Islam tidak membiarkan begitu saja seseorang bekerja 

sesuka hati untuk mencapai keinginanya dengan 

menghalalkan segala cara seperti melakukan penipuan, 

kecurangan, sumpah palsu, riba, menyuap dan perbuatan batil 

lainnya. Tetapi dalam Islam diberikan suatu batasan atau 

garis pemisah antara yang boleh dan yang tidak boleh, yang 

benar dan salah serta yang halal dan yang haram.Batasan atau 

garis pemisah inilah yang dikenal dengan istilah 

etika.Perilaku dalam berbisnis atau berdagang juga tidak 

luput dari adanya nilai moral atau nilai etika bisnis.Hal ini 

penting bagi para pelaku bisnis untuk mengintegrasikan 

dimensi moral ke dalam kerangka atau ruang lingkup bisnis 

(Amalia, 2014). 

 Sebagai contoh, peneliti melihat bahwa adanya 

perbedaan harga yang terbilang signifikan antara satu 

pedagang dengan pedagang lainnya, sedangkan jika dalam 

satu usaha dikelola oleh dua orang atau lebih terdapat 

perbedaan harga diantara keduanya meskipun mereka berada 

dalam usaha bersama. Hal ini dilakukan semata-mata untuk 

dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar. Terkait 

dengan kualitas dagangan, setelah dilakukan observasi 

penulis melihat bahwa kualitas barang dengan harga yang 



 

7 

 

ditetapkan tidak sesuai, sedangkan terdapat kualitas barang 

yang tidak bagus namun dijual dengan harga yang sama 

dengan barang yang dijual ditoko didalam pasar Aceh yang 

bukan pasar kaki lima. 

  Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian 

adalah pedagang kaki lima di Pasar Aceh, Kecamatan 

Baiturrahman, Banda Aceh. Transaksi jual beli umumnya 

terjadi di pasar, dalam sebuah hadits, Nabi Muhammad SAW 

telah menyatakan bahwasanya pasar adalah tempat yang 

paling buruk. Beliau bersabda:  

“Tempat yang paling Allah cintai adalah masjid. Dan tempat 

yang paling Allah benci adalah pasar” (HR. Muslim) 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 

“Implementasi Etika Jual Beli dalam Islam di Pasar 

Tradisional pada Pedagang Kaki Lima di Pasar Aceh” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah etika jual beli dalam Islam terhadap 

pedagang pasar tradisional ? 

2. Bagaimanakah implementasi etika jual beli dalam Islam 

pada pedagang kaki lima pasar Aceh ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana etika jual beli dalam Islam 

terhadap pedagang pasar tradisional 

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi etika jual 

beli dalam islam pada pedagang kaki lima pasar Aceh 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penilitian ini diharapkan bisa menambah wawasan 

bagi pembaca dalam menyusun atau membuat konsep 

etika mengenai bagaimana implementasi etika jual beli 

dalam Islam 

2. Manfaat Praktisi 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi cerminan 

dasar bagaimana etika jual beli yang seharusnya, 

khususnya bagi pedagang kaki lima untuk menjalankan 

bisnis sesuai kaedah-kaedah dalam Islam. 

3. Manfaat Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan ajar 

khusuhnya bagi penulis sendiri, serta diharapkan bisa 

menjadi bahan ajar bagi mahasiswa tentang 

implementasi etika jual beli dalam Islam. 
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4. Manfaat bagi Pedagang 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pedagang khususnya mengenai masalah etika jual beli 

dalam islam sehingga mereka dapat menerapkannya 

dengan baik dan benar. 

5. Manfaat bagi Pembeli 

Penelitian ini diharapkan pembeli pada umumnya dapat 

mengerti tata cara melakukan transaksi jual beli yang 

sesuai dengan bisnis Islam 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan pemahaman terhadap penelitian ini, 

maka disusunlah sistematika pembahasan yang berisi 

informasi-informasi mengenai pembahasan pada setiap bab. 

Adapun bagiannya terdiri dari lima bab yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN: 

Bab ini merupakan bagian awal dari penulisan skripsi ini 

yang menyajikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

 Dalam bab ini berisikan penjelasan dari beberapa teori yang 

dipakai untuk pelaksanaan penelitian dari berbagai sumber-

sumber referensi buku dan jurnal yang terkait dalam 

penelitian ini, serta penelitian sebelumnya yang menjadi 

landasan penulis untuk melakukan penelitian ini. 



 

10 

 

BAB III: METODE PENELITIAN    

Dalam bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, lokasi 

penelitian, objek dan subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisa data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN  

 Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

yang dilakukan peneliti mengenai implementasi etika jual 

beli dalam islam di pasar tradisional. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi uraian 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang dilakukan 

penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Etika  

2.1.1 Pengertian Etika Bisnis 

 Etika (ethics) merupakan suatu konsepsi mengenai 

tindakan yang benar dan salah (post, Lawrence dan Waber, 

2002:102).Etika memberikan panduan apakah suatu perilaku 

tertentu dapat digolongkan sebagai perilaku yang bermoral 

atau tidak bermoral. 

Etika sendiri bersumber dari moralitas yang 

merupakan sistem nilai tentang bagaimanakita harus hidup 

secara baik dan manusia. Pengetahuan mengenai perilaku 

yang baik dan buruk dapat berasal dari berbagai sumber, 

misalnya: agama, suku, kebiasaan adat setempat. Semua 

sumber pengetahuan akan menentukan pemahaman seseorang 

mengenai perilaku yang etis dan tidak etis (Keraf, 1991:20). 

Etika bisnis adalah sebagai seperangkat nilai tentang 

baik, buruk, benar dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan 

pada prinsip-prinsip moralitas. Dalam artian lain etika bisnis 

berarti seperangkat prinsip dan norma di mana para pelaku 

bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi, berperilaku, 

dan berelasi untuk mencapai tujuan bisnisnya dengan baik. 

Selain itu, etika bisnis juga berarti pemikiran atau refleksi 

tentang moralitas dalam ekonomi dan bisnis, yaitu refleksi 

tentang perbuatan baik, buruk, terpuji, tercela, benar, salah, 



wajar, tidak wajar, pantas, tidak pantas dari perilaku 

seseorang dalam berbisnis atau bekerja. 

Etika bisnis Islam secara sederhana mempelajari etika 

dalam bisnis berarti mempelajari tentang mana yang baik 

atau buruk, benar atau salah dalam dunia bisnis berdasarkan 

kepada prinsip-prinsip moralitas.Kajian etika bisnis 

terkadang merujuk kepada management ethics atau 

organizational ethics.Etika bisnis dapat berarti pemikiran 

atau refleksi tentang moralitas dalam ekonomi dan bisnis 

(Badroen, 2006). 

Pada prinsipnya, ajaran Islam tentang etika dalam 

bisnis merupakan petunjuk bagi para pelaku bisnis untuk 

berbuat baik pada dirinya sendiri, sesama manusia, alam 

sekitar serta tidak pernah lalai untuk beribadah kepada Allah 

SWT. kecintaan terhadap bisnis tidak boleh melebihi 

kecintaan terhadap Allah dan Rasulullah. Konsep dalam 

berbisnis yang Rasulullah praktikkan yaitu selalu berlaku 

adil dan jujur.Dalam hal ini, bisnis yang adil dan jujur adalah 

bisnis yang tidak menzalimi dan tidak pula dizalimi.Kunci 

sukses dalam hal bisnis terletak pada etika Islam yang 

diterapkan dalam bisnis tersebut.Dalam mengelola bisnisnya, 

Rasulullah memegang teguh 5 faktor yang merupakan sifat-

sifat beliau sehingga membawa keberkahan dalam 

berbisnis.Sifat-sifat tersebut merupakan suri tauladan yang 

dapat diikuti oleh para pelaku bisnis agar bisnis yang digeluti 



tidak menyimpang dari etika Islam. Sifat-sifat tersebut 

adalah: 

1. Siddiq 

Shiddiq merupakan salah satu sifat Nabi Muhammad 

yang memiliki arti benar dan jujur.Sikap benar berarti selalu 

melandaskan ucapan serta tindakan berdasarkan ajaran 

Islam. Sementara sikap jujur merupakan sinkron antara apa 

yang ada dihati dengan perbuatan. Allah memerintahkan 

kepada umatnya untuk berlaku jujur dan menciptakan 

lingkungan yang jujur.Rasulullah selalu berlaku jujur 

kepada siapapun, beliau meninggalkan segala unsur 

manipulasi, curang dan kebohongan. 

2. Amanah 

Amanah berarti dapat dipercaya.Amanah juga bisa 

bermakna memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugas dan kewajiban yang diberikan kepadanya.Kebebasan 

tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan.Setiap 

perbuatan pasti menuntut adanya tanggung jawab 

dibelakangnya, sifat amanah sangat diperlukan dalam dunia 

bisnis. Allah telah menyuruh umat manusia untuk 

menyampaikan amanat kepada orang yang berhak 

menerimanya, sebagaimana Rasulullah yang selalu berlaku 

amanah dalam berdagang sehingga mendapat gelar “al-

amin” yang berarti dapat dipercaya. 

 



3. Tabligh 

Tabligh artinya menyampaikan atau 

komunikatif.Komunikasi yang digunakan oleh pelaku bisnis 

yaitu dengan tutur kata yang sopan, bijaksana dan tepat 

sasaran (bi al-hikmah) kepada pelanggannya maupun mitra 

bisnisnya.Lebih dari itu, pelaku bisnis harus mampu 

beragumentasi, berdialog dan memiliki ide-ide.Dalam 

menjalankan bisnisnya Rasulullah selalu memperoleh 

hidayah dari Allah karena beliau tidak pernah meninggalkan 

ibadah, tahajud serta memiliki akhlak yang baik.Dengan 

komunikasi yang baik Rasulullah memiliki banyak mitra 

bisnis, seorang pebisnis Islam harus mampu 

mengimplementasikan sifat tabligh. 

4. Fatanah 

Di dunia bisnis berlaku jujur dan bijaksana belum 

sempurna jika tidak diimbangi dengan kecerdasan dalam 

mengelola usaha tersebut.Fatanah merupakan salah satu 

sifat Rasulullah yang berarti cerdas, intelektual dan 

memiliki pengetahuan yang luas.Potensi yang paling 

berharga yang dikaruniakan Allah kepada manusia adalah 

akal pikiran.Dengan akal manusia dapat berfikir dan 

merenungi betapa hebatnya ciptaan Allah. Salah satu bentuk 

ketaqwaan kepada  Allah adalah dengan mengoptimalkan 

potensi pikirannya. Sifat fatanah dapat dikatakan sebagai 

strategi khusus untuk menghadapi ketatnya persaingan di 



dunia bisnis. Dengan kecerdasan yang dimiliki seorang 

pebisnis harus mampu memprediksi situasi persaingan 

dimasa yang akan datang seiring dengan berkembangnya 

teknologi informasi dan komunikasi. 

5. Berani dan kerja keras 

Berani dalam hal ini adalah berani mengambil risiko 

dan keputusan bisnis serta bekerja keras untuk mewujudkan 

apa yang telah diputuskan. Setiap usaha pasti terdapat risiko 

yang harus dihadapi.Seseorang pebisnis hendaknya tanggap 

terhadap perubahan selera dan kebutuhan masyarakat serta 

menganalisis kejadian lapangan yang ada untuk segera 

mengambil keputusan mengenai langkah kedepan 

perusahaan. Setelah mengetahui langkah yang harus 

ditempuh, pebisnis bekerja semaksimal mungkin untuk 

meraih apa yang diinginkan, dalam Islam bekerja 

merupakan kewajiban kedua setelah ibadah.Oleh karena itu 

apabila bekerja dilakukan dengan ikhlas maka bekerja 

bernilai ibadah. Pada dasarnya apa yang kita lakukan pasti 

dimintai pertanggungjawaban oleh Allah. Pebisnis muslim 

memang harus memiliki etos kerja yang tinggi untuk 

menghidupi diri sendiri dan orang-orang yang menjadi 

tanggung jawab (Izzati, 2015). 

 

 

 



2.1.2 Perbedaan Bisnis Islam dan Non-Islam 

Menurut muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad 

Karebet Widjajakusuma, ada beberapa perbedaan antara bisnis 

Islam dan bisnis non-Islam, sebagaimana yang di jelaskan dalam 

tabel di bawah ini (Djakfar, 2008)  

Tabel 2.1 

Perbedaan Bisnis Islamdan Non-Islam 

No Bisnis Islam Karakteristik 

Bisnis 

Bisnis non-Islam 

1 Akidah Islam 

(nilai-nilai 

transendental) 

Asas Sekularisme (nilai-nilai 

materialisme). 

2 Dunia akhirat Motivasi Dunia 

3 

 

Profit, zakat dan 

benefit (non 

materi) 

pertumbuhan, 

keberlangsungan, 

dan keberkahan. 

Orientasi Profit, pertumbuhan dan 

keberlangsungan 

4 Tinggi, bisnis 

adalah bagian dari 

ibadah 

Etos kerja Tinggi, bisnis adalah 

kebutuhan duniawi 

5 Maju dan 

produktif, 

konsekuensi 

keimanan dan 

manifestasi 

kemusliman 

 

Sikap mental Maju dan produktif 

sekaligus konsumtif, 

konsekuensi aktualisasi 

diri. 

 

 

 



Tabel 2.1- Lanjutan 

6 Cakap dan ahli di 

bidangnya, 

konsenkunsi dari 

kewajiban 

seorang muslim. 

Keahlian  Cakap dan ahli di 

bidangnya, konsekuensi 

dari motivasi punishment 

dan reward 

7 Terpercaya dan 

bertanggung 

jawab, tujuan 

tidak 

menghalalkan 

segala cara 

Amanah Tergantung kemauan 

individu (pemilik 

kapital), tujuan 

menghalalkan segala 

cara 

8 Halal Modal Halal dan haram 

9 Sesuai dengan 

akad kerjanya 

Sumber daya 

manusia 

Sesuai dengan akad 

kerjanya, atau sesuai 

dengan keinginan 

pemilik modal 

10 Halal  Sumber daya Halal dan haram 

11 Visi dan misi 

organisasi terkait 

erat dengan misi 

penciptaan 

manusia di dunia 

Manajemen 

strategi 

Visi dan misi organisasi 

ditetapkan berdasarkan 

pada kepentingan 

materiel belaka 

12 Jaminan halal dari 

setiap masukan, 

proses dan 

keluaran, 

mengedepankan 

produktivitas 

dalam koridor 

syariah 

Manajemen 

operasional 

Tidak ada jaminan halal 

bagi setiap masukan, 

proses dan keluaran, 

mengedepankan 

produktivitas dalam 

koridor manfaat 

 

 



2.1.3 Pengertian Etika Jual Beli 

Etika jual beli merupakan penerapan etika secara umum 

terhadap perilaku jual beli. Secara lebih khusus, etika jual 

beli menunjukkan perilaku etis maupun tidak etis yang 

dilakukan menager atau karyawan dari sebuah perusahaan 

(Giffin dan Ebert, 1991 : 82). 

Menurut Post et al (2002:104) ada tujuh alasan yang 

mendorong perusahaan untuk melakukan etika dalam jual 

beli, yaitu: 

1. Meningkatkan Harapan Publik 

2. Memanimalisir Kriminalisme Pasar 

3. Meningkatkan Kinerja Perusahaan 

4. Meningkatkan Kualitas Hubungan Bisnis 

5. Mencegah Terjadinya Mismanagemen 

6. Menghindari Terjadinya pelanggaran hak 

7. Mencegah Agar Terhindar dari Sanksi Hukum 

 

2.1.4 Etika Jual Beli dalam Islam 

Jual beli dalam bahasa Arab berasal dari (ابلیع)artinya 

menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu 

yang lain. Kata(ابلیع) dalam bahasa arab terkadang digunakan 

untuk pengertian lawannya, yaitu kata syara’ dengan 

demikian kata(ابلیع) berarti kata jual dan sekaligus berarti kata 

beli. Secara terminologi terdapat beberapa definisi para 

ulama diantaranya oleh ulama Hanafiyah memberi pengertian 



dengan saling menukarkan harta dengan harta melalui cara 

tertentu, atau dengan makna tukar menukar sesuatu yang 

diingini dengan sepadan melalui cara tertentu yang 

bermanfaat (Syaifullah, 2014).   

Al-Qur’an menegaskan dan menjelaskan bahwa di 

dalam berbisnis tidak boleh dilakukan dengan cara kebathilan 

dankedzaliman, akan tetapi dilakukan atas dasar sukarela atau 

keridhoan,baik ketika untung ataupun rugi, ketika membeli 

atau menjual dansebagainya(Mustofa, 2016). 

 Sebagaimana firman Allah pada AL-Qur’an surat An-

Nisa’ ayat 29 sebagai berikut: 

 

نةَكةُمْ بةِالْبةَاطةِلةِ إةِلََّ أةَنْ  ةَ  ا أةَي ُّهةَا الَّذةِينةَ آمةَنةُوا لَةَ تةَأْكةُلةُوا أةَمْوةَالةَكةُمْ ب ةَي ْ

 إةِنَّ اللَّهةَ ۚ    ةَلَةَ ت ةَْ   ةُلةُوا أةَ ْ  ةُ ةَكةُمْ ۚ  تةَكةُونةَ  ةِةَااةَ ةً  ةَنْ ت ةَ ةَااةٍ مةِنْكةُمْ 

يمةًا  كةَانةَ بةِكةُمْ اةَحةِ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

salingmemakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali denganjalan perniagaan yang Berlaku dengan suka 

samasuka di antarakamu dan janganlah kamu membunuh 

dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu” (QS. An-Nisa’ (4) 29). 

 



Akibat perkembangan zaman dengan cepat, banyak 

pedangang yang  kita jumpai cara pemasaran yang tidak etis, 

curang dan tidak profesional. Kiranya perlu dikaji bagaimana 

akhlak kita dalam kegiatan ekonomi secara keseluruhan atau 

lebih khusus lagi akhlak dalam pemasaran kepada masyarakat 

dari sudut pandangan Islam.Kegiatan pemasaran seharusnya 

dikembalikan pada karakteristik yang sebenarnya yakni 

religius, beretika, realistis dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan. Inilah yang dinamakan marketing syariah, dan 

inilah konsep terbaikmarketing untuk hari ini dan masa 

depan. 

Menurut Muhammad dan Alimin, etika mencakup 

beberapa bahasan yaitu(k.Bertens, 2000) : 

1. Etika dalam konteks produk 

Dalam hal ini seorang pedagang harus memahami betul 

mengenai produk yang akan mereka jual. Produk yang di 

maksud disini meliputi produk halal tayyib, produk yang 

berguna yang di butuhkan konsumen, produk yang berpotensi 

meningkatkan ekonomi dan dapat memberi manfaat, produk 

yang bernilai tambah tinggi dan di dapat dalam jumlah 

dengan skala banyak. 

2. Etika dalam konteks harga 

 Dalam hal ini tidak ada manipulasi harga antar 

pedagang satu dengan pedagang lainnya dan juga tidak boleh 

adanya manipulasi harga perjualan yang tidak sesuai dengan 



metode syariah.Dalam konteks harga penjual penjual harus 

memiliki beban biaya produksi yang wajar, artinya harga 

harus sesuai dan dapat di ukur dengan kemampuan daya beli 

masyarakat. 

3. Etika dalam konteks distribusi 

Menurut Muhammad dan Alimin, yang di maksud 

dengan etika pemasaran distribusi meliputi kecepatan dan 

ketepatan waktu, keamanan dan keutuhan barang, sarana 

kompetensi memberikan pelayanan kepada masyarakat, dan 

konsumen mendapat pelayanan yang cepat dan tepat. 

 

4. Etika dalam konteks promosi 

 Promosi barang atau iklan dapat memicu daya tarik 

konsumen untuk membeli suatu barang.Oleh karena itu, 

produsen harus menguasai bidang promosi dengan baik 

seperti halnya sarana perkenalan barang, informasi kegunaan 

dan kualifikasi barang, sarana daya tarik barang, dan 

informasi fakta lainnya yang di topang dengan kejujuran. 

 item diatas menjadi konsep dasar untuk pedagang 

dalam menetapkan etika dalam jual beli sebagaimana yang 

telah dianjurkan dalam islam. Penerapan etika bisnis harus di 

tetapkan di semua jenis pasar, baik pasar tradisional maupun 

pasar modern. Penerapan etika bisnis sesuai dengan islam 

harus dilakukan secara menyeluruh di semua aspek jual beli, 

mulai dari aspek produksi sampai dengan aspek distribusi. 



2.1.5 Masalah dalam Etika Jual Beli  

 Berbagai masalah pelanggaran etika terjadi dipasar, dan 

dapat muncul dalam berbagai bentuk.Mengindentifikasi 

terhadap berbagai faktor masalah yang umum di temuai 

sebagai penyebab munculnya permasalahan etika di pasar, 

merupakan suatu langkah penting untuk memanimalisir 

pengaruh masalah etika terhadap kinerja perusahaan. 

 Terdapat empat faktor pada umumnya yang menjadi 

penyebab timbulnya masalah etika di pasar, yaitu(Solihin, 

2006): 

1. Mengejar Keuntungan dan Kepentingan Pribadi 

 Ambisi mengejar keuntungan untuk diri sendiri, bahkan 

sikap serakah, dapat mengakibatkan masalah 

etika.Perusahaan kadang- kadang memperkerjakan pekerja 

yang memiliki nilai- nilai pribadi yang tidak layak. Para 

pekerja ini akan menempatkan kepentingannya untuk 

memperoleh kekayaan melebihi kepentingan lainnya 

meskipun di dalam melakukan akumulasi kekayaan tersebut 

dia merugikan perkeja lainnya, perusahaan dan masyarakat. 

2. Tekanan Persaingan Terhadap Laba Perusahaan 

 Perusahaan berada dalam situasi dalam persaingan yang 

sangat keras, perusahaan sering kali terlibat dalam berbagai 

aktifitas bisnis yang tidak etis untuk melindungi tingkat 

profitabilitas mereka.Berbagai perusahan makanan dan 

minuman di Indonesia ditengarai menggunakan bahan 



perwarna makanan dan minuman yang tidak aman 

dikonsumsi manusia tetapi harganya murah, agar mereka 

dapat menekan biaya produksi dan mendapatkan harga jual 

produk yang rendah.Bahkan, industri makanan berani 

menggunakan formalin yang merupakan bahan untuk 

pengawet mayat sebagai bahan pengawet makanan. 

3. Pertentangan Antara nilai-nilai Perusahaan 

denganPerorangan 

Masalah etika dapat pula muncul pada saat 

perusahaan hendak mecapai tujuan-tujuan tertentu atau 

menggunakan metode-metode baru yang tidak dapat diterima 

oleh para pekerjanya. 

4. Pertentangan Etika Lintas Budaya 

Berbagai permasalahan etika seringkali muncul pada 

saat perusahaan melakuakan kegiatan usahanya di berbagai 

negara dimana standar etika negara luar berbeda dengan 

standar etika di negara asal perusahaan. Hal ini timbul karena 

adanya relativisme etis, yaitu ketidaksamaan cara pandang 

terhadap suatu perbuatan sebagai etis atau tidak etis yang 

terjadi antara masyarakat. 

2.2 Jual Beli  

2.2.1 Pengertian Jual Beli 

 Jual beli dalam bahasa arab sering disebut dengan al-

bai. Kata al-bai dalam bahasa Arab terkadang digunakan 

untuk pengertian lawannya, yaitu kata al-syira.Dengan 



demikian, kata al-bai berarti jual tetapi sekaligus berarti beli. 

Secara terminologi, terdapat beberapa pengertian jual beli 

yang dikemukakan oleh ulama fikih, sekalipun subtansi dan 

tujuan masing masing definisi sama. Menurut Imam Syafi’i 

pengertian jual beli adalah akad penukaran harta dengan harta 

dengan cara tertentu (Mardani, 2012:101). 

 Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar 

benda atau barang yang mempunyai nilai secara suka rela 

diantara dua belah pihak, yang satu menerima barang atau 

benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian 

atau keterangan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati. 

Jual beli menurut ilmu fiqh yaitu saling menukar harta 

dengan harta melalui cara tertentu atau tukar menukar sesuatu 

yang diingini dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang 

bermanfaat. Jual beli merupakan sebuah proses pertukaran 

barang yang bernilai antara pembeli  dengan penjual atas 

dasar suka sama suka dan tidak bertentangan dengan syariat 

Islam (Nasrun, 2000). 

Rasulullah bersabda: 

 إةِ َّةَاالْب ةَي ْ ةُ ةَنْ  ةَ ةَااةٍ 

Artinya: “Sesungguhnya jual beli itu haruslah dengan 

saling suka sama suka”. (HR. Ibnu Majah dan Ibnu Hibban). 



Jual beli dalam Al-Quran dijelaskan melalui kata 

tijarah, yang mencakup dua makna, yaitu: pertama, 

perniagaan secara umum yang mencakup perniagaan antara 

manusia dengan Allah. Ketika seseorang memilih petunjuk 

dari Allah, mencintai Allah dan RasulNya, berjuang di 

jalanNya dengan harta dan jiwa, membaca kitab Allah, 

mendirikan shalat, menafkankan sebagian rezekinya, maka 

itu sebaik-baik perniagaan antara manusia dengan 

Allah(Suhendi, 2014). 

Adapun makna kata tijarah yang kedua adalah 

perniagaan secara khusus, yang berarti perdagangan ataupun 

jual beli antar manusia.Imam Al-Ghazali berkata dalam jual 

beli antar manusia tidak boleh adanya sikap ketidakadilan, 

penipuan dam manipulasi. Karena menurutnya aspek tersebut 

merupakan aspek negatif yang tidak berkeadilan dan dilarang 

dalam ajaran agama Islam (Fauzia, 2013). 

2.2.2 Dasar Hukum Jual Beli 

 Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama 

umat manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Al-

Qur’an dan sunah Rasulullah SAW (Mardani, 2013:103). 

Ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang jual beli pada surah 

Al-Baqarah ayat 275 : 



الَّذةِينةَ يةَأْكةُلةُونةَ ال ِّبةَا لَةَ ي ةَ ةُومةُونةَ إةِلََّ كةَمةَا ي ةَ ةُومةُ الَّذةِ  ي ةَ ةَخةَبَّطةُهةُ الشَّيْطةَانةُ مةِنةَ 

ثْلةُ ال ِّبةَا ۚ  الْمةَسِّ  لةِكةَ بةِأةَ  َّهةُمْ قةَالةُوا إةِ َّةَا الْب ةَيْعةُ مةِ  ةَأةَحةَلَّ اللَّهةُ الْب ةَيْعةَ  ةَحةَ َّمةَ ال ِّبةَا ۗ   ذةََٰ

  ةَمةَنْ ۖ    ةَمةَنْ  ةَااةَ ةُ مةَوْ ةِ ةَ ةٌ مةِنْ اةَبِّهةِ  ةَا ْ   ةَهةَ َٰ   ةَلةَهةُ مةَا  ةَلةَ ةَ  ةَأةَمْ ةُ ةُ إةِ ةَ اللَّهةِ ۚ  

   ةُمْ  ةِيهةَا  ةَالةِ ةُ نةَ ۖ   ةَااةَ  ةَأةُ لةََٰ ةِكةَ أةَْ  ةَااةُ النَّااةِ 

Artinya: “Orang-orang yang makan dan (mengambil) riba 

tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli danmengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba). Maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan), dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang kembali mengambil riba, maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal 

didalamnya”. (QS. Al-Baqarah 275). 

 Berdasarkan ayat tersebut dapat di ambil pemahaman 

bahwa Allah mengharamkan kepada umat islam memakan 

harta secara bathil, misalnya dengan cara mencuri, korupsi, 

menipu, merampok, memeras, dan dengan jalan yang tidak 

dibenarkan oleh Allah, kecuali dengan jalan perniagaan atau 



jual beli dengan didasari atas dasar suka sama suka dan 

saling menguntungkan (Shobirin, 2015:5). 

2.2.3 Rukun dan Syarat Jual Beli 

 Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus 

dipenuhi sehingga jual beli tersebut dapat dikatakan sah 

menurut syara’, berikut akan dipaparkan rukun dan syarat 

jual beli dalam Islam. 

1. Rukun jual beli 

 MenurutImam Nawawidalam syarahal-Muhadzab 

rukun jual beli meliputi tiga hal, yaitu:  harus adanya akid 

(orang yangmelakukan akad), ma‟qud alaihi(barang yang 

diakadkan) dan shighat,yang terdiriatasijab (penawaran) 

qabul (penerimaan). 

a. Akidadalahpihak-pihakyangmelakukantransaksijual 

beli,yang terdiridari penjual dan pembeli. Baik itu 

merupakan pemilik asli, maupun orang lain yang menjadi 

wali atau wakil dari sang pemilik asli. Sehingga ia 

memiliki hak dan otoritas untuk mentransaksikanya. 

b. Ma‟qud „Alaihi (obyek akad). Harus jelas bentuk, kadar 

dan sifat-sifatnya dan diketahui dengan jelas oleh penjual 

dan pembeli. Jadi, jual beli barang yang samar, yang tidak 

dilihat oleh penjual dan pembeli atau salah satu dari 

keduanya, maka dianggap tidak sah. Imam Syafi’i telah 

mengatakan, tidak sah jual beli tersebut karena ada unsur 

penipuan (Rasjid, 2010). 



c. Shighat (ijabdan qabul). Ijaabadalah 

perkataandaripenjual,seperti“akujual 

baranginikepadamudenganharga sekian”.Danqabul adalah 

ucapandaripembeli,seperti “aku belibarangini darimu 

denganhargasekian”.Dimana, keduanya terdapat 

persesuaian   maksud  meskipun   berbeda   lafaz  seperti 

penjualberkata“aku milikkan barangini”,lalupembeli 

berkata“aku beli”dansebaliknya.Selain itutidak terpisah 

lamaantaraijabdanqabulnya,sebabterpisah lamatersebut 

membuat boleh keluarnya (batalnya)qabultersebut 

2. Syarat jual  beli menurut islam adalah :  

a. Baligh atau berakal, yang dimaksud berakal keduanya dapat 

membedakan mana yang terbaik bagi dirinya. Apabila salah 

satu pihak tidak berakal maka jual beli tidak sah. 

b. Transaksi terjadi atas kemauan sendiri tanpa adanya 

paksaan  

c. Kabul harus sesuai dengan ijab 

d. Ijab dan kabul dilakukan dalam satu majlis atau antara ijab 

dan kabul tidak terpisah dengan waktu yang lama. Artinya 

adalah kedua belah pihak yang melakukan jual beli hadir 

dan membicarakan topik yang sama (Ghazaly, 2010:73) 

 

2.2.4  Manfaat Dan Hikmah Jual Beli 

 Manfaat jual beli antara lain adalah sebagai berikut: 



1. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi 

masyarakat yang menghargai hak milik orang lain. 

2. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhanya atas 

dasar kerelaan atau suka sama suka. 

3. Masing masing pihak merasa puas. Penjual melepas 

barang dagangannya dengan ikhlas dan menerima uang, 

sedangkan pembeli memberikan uang dan menerima barang 

dagangan dengan puas pula. Dengan demikian jual beli dapat 

mendorong untuk saling membantu antara keduanya dalam 

kebutuhan sehari-hari. 

4. Dapat menjauhkan dari memakan atau memiliki barang 

yang haram. 

5. Penjual dan pembeli mendapat rahmat dari Allah SWT. 

6. Menumbuhkan ketenteraman dan kebahagiaan (Ghazali,20

10:87-88). 

 Adapun hikmah dari jual beli Allah SWT 

mensyari’atkan suatu jual beli sebagai kebebasan dan 

kekuasaan bagi para hambanya. Hal ini terutama disebabkan 

bahwa manusia mempunyai kebutuhan berupa sandang, 

pangan, papan dan lainnya. Kebutuhan ini tidak akan pernah 

berakhir, selama yang bersangkutan masih berkelangsungan 

hidup. Tidak seorang punyang dapat memenuhi kebutuhan 

ekonominya secara mandiri, melainkan dia harus 

berhubungan dengan pelaku ekonomi yang lainnya. 

Perputaran harta dengan syari’at Islam merupakan suatu 



aspek penting dari ekonomi islam untuk memenuhi 

kebutuhan manusia (Syarifuddin, 2013). 

 

2.3 Pasar  

2.3.1 Pengertian Pasar  

 Secara sederhana pasar dapat diartikan sebagai tempat 

bertemunya para penjual dan pembeli untuk melakukan 

transaksi.Pengertian ini mengandung arti pasar memiliki 

tempat atau lokasi tertentu sehingga memungkinkan pembeli 

dan penjual bertemu. Didalam pasar terdapat penjual dan 

pembeli untuk melakukan transaksi jual beli produk, baik 

barang maupun jasa(Kasmir, 2013). 

 Pasar dapat pula diartikan sebagai suatu kelompok 

orang-orang yang diorganisasikan untuk melakukan tawar-

menawar (melakukan tempat bagi penawaran dan 

permintaan) sehingga dengan demikian terbentuk 

harga.Pengertian pertama biasanya disebut dengan pengertian 

konkret, sedangkan pengertian yang kedua disebut sebagai 

pengertian yang abstrak. 

 Kedua pengertian diatas masih dianggap sempit dan 

kurang lengkap, sehingga William  J. Stonton 

mengemukakan pengertian yang lain tentang pasar ini, yakni, 

Pasar adalah orang-orang yang mempunyai keinginan untuk 

puas, uang untuk berbelanja dan kemauan untuk 



membelanjakannya. Jadi dalam pengertian tersebut terdapat 

tiga faktor utama yang menunjang terjadinya pasar:  

a. Orang dengan segala keinginan  

b. Daya beli mereka  

c. Tingkah laku dalam pembelian mereka  

Meskipun seseorang mempunyai keinginan untuk 

membeli suatu barang, tetapi tanpa ditunjang oleh daya beli 

dan kemauan untuk membelanjakan uangnya, maka orang 

tersebut bukan bagian dari pasar. Sebaliknya seseorang 

mempunyai kemampuan tetapi ia tidakingin membeli suatu 

barang ia bukan merupakan pasar bagi penjualan barang 

tersebut(Kasmir, 2013). 

 

2.3.2 Jenis-jenis Pasar   

1) Pasar Tradisonal   

Pasar tradisional adalah tempat yang dibangun dan 

dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan 

Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah yang 

merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli dalam 

proses transaksi jual beli secara langsung dalam bentuk 

eceran dengan proses tawar menawar dan bangunannya 

biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los, dan dasaran 

terbuka yang dibuka oleh penjual maupun pengelola pasar. 

Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-

bahan makanan berupa ikan, buah, sayur-sayuran, telur, 



daging, kain, pakaian barang elektronik, jasa dan lain-

lain.Selain itu, ada pula yang menjual kue-kue dan barang-

barang lainnya(M.Mursid, 2014). 

Pasar tradisional biasanya ada dalam waktu sementara 

atau tetap dengan tingkat pelayanan terbatas.Pasar seperti ini 

umumnya dapat ditemukan di kawasan permukiman agar 

memudahkan pembeli untuk mencapai pasar. Sedangkan 

untuk ciri-ciri pasar tradisional sebagai berikut:  

a. Pasar tradisional dimiliki, dibangun dan atau dikelola oleh 

pemerintah daerah.   

b. Adanya sistem tawar menawar antara penjual dan 

pembeli.Tawar menawar ini adalah salah satu budaya yang 

terbentuk didalam pasar. Hal ini yang dapat menjalin 

hubungan social antara pedagang dan pembeli yang lebih 

dekat. 

c. Tempat usaha beragam dan menyatu dalam lokasi yang 

sama. Meskipun semua berada pada lokasi yang sama, 

barang dagangan setiap penjual menjual barang yang 

berbeda-beda. Selain itu juga terdapat pengelompokan 

dagangan sesuai dengan jenis dagangannya seperti 

kelompok pedagang ikan, sayur, buah, bumbu, dan daging. 

d. Sebagian besar barang dan jasa yang ditawarkan berbahan 

lokal. Barang dagangan yang dijual di pasar tradisional 

iniadalah hasil bumi yang dihasilkan oleh daerah 

tersebut.Meskipun ada beberapa dagangan yang diambil 



dari hasil bumidari daerah lain yang berada tidak jauh dari 

daerah tersebutnamun tidak sampai mengimpor hingga 

keluar pulau atauNegara. 

2.)Pasar Modern 

Pasar modern tidak banyak berbeda dari pasar 

tradisional, namun pasar jenis ini penjual dan pembeli tidak 

bertransakasi secara langsung melainkan pembeli melihat 

label harga yang tercantum dalam barang (barcode), berada 

dalam bangunan danpelayanannya dilakukan secara mandiri 

(swalayan) atau dilayani oleh pramuniaga.Barang-barang 

yang dijual, selain bahan makanan makanan seperti; buah, 

sayuran, daging.Sebagian besar barang lainnya yang dijual 

adalah barang yang dapat bertahan lama. Ciri-ciri pasar 

modern adalah: (M.Mursid, 2014) 

a. Tidak terikat pada tempat tertentu, bisa dimana saja 

(contoh :by online). 

b. Alat pembayaran bisa non tunai (transfer). 

c. Penjual dan pembeli tidak harus bertemu langsung. 

d. Pada situasi tertentu seperti di supermarket tidak bisa 

menawar, 

e. Harga sudah tertera dan diberi barcode. 

f. Barang yang dijual beranekaragam dan umumnya tahan 

lama. 

g. Berada dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan 

sendiri(swalayan). 



h. Tata tempat sangat diperhatikan untuk mempermudah 

dalampencarian barang. 

i. Pembayaran dilakukan dengan membawa barang ke kasir 

dantidak ada tawar menawar lagi. 

2.3.3 Pasar dalam Pandangan Islam 

 Pasar yang selama ini berkembang khususnya di 

Indonesia hanya tertuju pada upaya pemaksimalan untuk 

mencari keuntungan sebesar-besarnya semata dan cenderung 

terfokus pada kepentingan sepihak. Sistem tersebut 

nampaknya kurang tepat  dengan sistem ekonomi syariah 

yang menekankan konsep manfaat yang lebih luas pada 

kegiatan ekonomi termasuk didalamnya mekanisme pasar 

dan pada setiap kegiatan ekonomi itu mengacu kepada 

konsep maslahat dan menjunjung tinggi asas-asas keadilan. 

Selain itu pula, menekankan bahwa pelakunya selalu 

menjunjung tinggi etika dan norma hokum dalam kegiatan 

ekonomi. Realisasi dari konsep syariah itu memiliki tiga ciri 

yang mendasar  yaitu  prinsip  keadilan,  menghindari  

kegiatan  yang  dilarang  dan memperhatikan aspek 

kemanfaatan. Ketiga prinsip tersebut berorientasi pada 

terciptanya sistem ekonomi yang seimbang yaitu 

keseimbangan antara memaksimalkan keuntungan dan 

pemenuhan prinsip syariah yang menjadi hal mendasar dalam 

kegiatan pasar (Ali,2008). 



 Dalam hal mekanisme pasar konsep Islam akan 

tercermin prinsip syariah dalam bentuk nilai-nilai yang secara 

umum dapat dibagi dalam dua perspektif yaitu makro dan 

mikro. 

 Nilai syariah dalam prespektif mikro menekankan 

aspek kompetensi atau profesionalisme dan sikap amanah, 

sedangkan dalam prespektif makro nilai-nilai syariah 

menekankan aspek distribusi, pelarangan riba dan kegiatan 

ekonomi yang tidak memberikan manfaat secara nyata 

kepada sistem perekonomian. Oleh karena itu, dapat dilihat 

secara jelas manfaat sistem perekonomian Islam dalam pasar 

yang ditujukan tidak hanya kepada warga masyarakat Islam, 

melainkan kepada seluruh umat manusia (rahmatan 

lil’Ālamín) (Ali, 2008). Hal tersebut dapat dilihat pada tabel  

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2.2 

Konsep pasar dalam Islam 

 

2.4 Penelitian Terkait 

Dalam penyusunan skripsi ini sebelum mengadakan 

penelitian lebih lanjut, maka langkah yang ditempuh adalah 

mengkaji terlebih dahulu skripsi-skripsi yang terdahulu. 

Maksud pengkajian ini adalah untuk dapat mengetahui bahwa 

apa yang diteliti sekarang tidak sama dengan penelitian dari 

skripsi terdahulu. Oleh sebab itu, untuk menghindari hal-hal 

Keadilan 

Menghindari 

Aktifitas yang 

dilarang 

Kemanfaatan 

Transparan dan 

kejujuran 

Larangan barang, 

produk, jasa, proses 

yang merugikan dan 

berbahaya 

Produktif dan tidak 

spekulatif 

Transaksi yang 

fair 

Tidak menggunakan 

SDM atau barang 

illegal, dan tidak 

terjadi transaksi yang 

tidak adil 

Mendapatkan 

produk, jasa yang 

aman dan efesien 

Persainganyang 

sehat 

Tidak ada manipulasi 

harga, timbangan dan 

promosi yang dapat 

merugikan pedagang 

lain 

Susasana pasar sehat, 

pedagang tidak 

dipusingkan dengan 

berita- berita hoax 

Saling 

menguntungkan 

Tidak adanya 

kejahatan social antar 

pedagang, seperti 

memfitnah, 

menjelekkan 

Keharmonisan, dan 

silaturrahmi antar 

pedagang tetap 

terjaga 



yang tidak di inginkan, maka penulis perlu mempertegaskan 

perbedaan antara masing-masing judul skripsi yang akan di 

bahas, yaitu sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan Umi Mursidah (2017) 

melakukan penelitian tentang“Penerapan EtikaBisnis Islam 

Dalam Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional (Studi Pada 

Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung 

Barat)”. Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner yang 

diperoleh dari para pedagang dan pembeli di Pasar Betung 

apabila dilihat dari ke-empat indikator etika bisnis secara 

umum yang dijadikan tolak ukur, penerapan etika bisnis 

secara umum belum diterapkan dengan baik oleh para 

pedagang di Pasar Betung karena hanya indikator hukum dan 

indikator ajaran agama saja yang sudah diterapkan dengan 

baik. Sedangkan indikator ekonomi dan indikator etika dari 

masing-masing pelaku bisnis belum diterapkan dengan baik 

oleh para pedagang di Pasar Betung. Penerapan etika bisnis 

Islam di Pasar Betung jika ditinjau dari keempat prinsip-

prinsip etika bisnis Islam yang dijadikan tolak ukur, 

penerapan etika bisnis Islam di Pasar Betung belum 

diterapkan dengan baik oleh para pedagang karena hanya 

prinsip tanggungjawab saja yang sudah diterapkan dengan 

baik oleh para pedagang di Pasar Betung. Sedangkan prinsip 

keadilan, prinsip kehendak bebas, dan prinsip kebenaran 



belum diterapkan dengan baik oleh para pedagang di Pasar 

Betung. 

Penelitian yang dilakukan Siti Mina Kusnia (2015) mel

akukan penelitian tentang “Perilaku Pedagang di Pasar  

Tradisional Ngaliyan Semarang dalam Perspektif Etika 

Bisnis Islam”.Berdasarkan hasil penelitian menyatakan: 

Pertama pemahaman pedagang di pasar tradisional Ngaliyan 

Semarang mengenai etika bisnis Islam disimpulkan bahwa 

para pedagang tidak mengetahui etika bisnis Islam. Akan 

tetapi, dalam melaksanakan transaksi jual beli mereka 

menggunakan aturan yang telah diatur oleh agama Islam. 

Kedua perilaku pedagang di pasar tradisional Ngaliyan 

Semarang telah sesuai dengan etika bisnis Islam yang 

meliputi, tidak melupakan ibadah shalat wajib, berdo’a dan 

bersedekah, adil atau seimbang dalam menimbang atau 

menakar dan tidak menyembunyikan cacat, memberikan 

kebebasan kepada penjual baru dan tidak memaksa pembeli, 

menepati janji dan bertanggungjawab atas kualitas barang, 

bersikap ramah tamah dalam melayani dan bermurah hati 

dengan memberi waktu tenggang pembayaran. Namun, 

sebagian perilaku pedagang ada yang tidak sesuai dengan 

etika bisnis Islam yaitu lalai dalam menjalankan ibadah shalat 

wajib ketika melakukan transaksi jual beli, tidak menepati 

janji, tidak bersikap ramah kepada pembeli dan tidak 

memberikan waktu tenggang pembayaran.  



Penelitian yang  dilakukan Ahmad Dahlan (2012) 

penelitian tentang“Penerapan Etika Jual Beli Dalam Islam di 

Pasar Tradisional Air Tiris”. 

Tujuan penelitianiniadalahuntuk mengetahui 

apakahpedagang di pasar tradisional Air Tiris yang mayoritas

 beragama Islam sudah menerapkan etika jual beli.Untuk 

menjawab permasalahannya,perludiadakan penelitian dalam 

bentuk deskriptif analitis.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan etika jual beli di pasar tradisional Air Tiris 

belum terlaksana secara keseluruhan karena dilatarbelakangi 

tidak adanya pengawasan terhadap pelanggaran etika, 

sehingga pedagang dalam mengejar keuntungankurang 

memperhatikan etika jual beli.Pedagang yang berjualan pasar 

tradisional Air Tiris disarankan agar dalam berdagang bukan 

sekadar mencari keuntungan, tapi perlu menerapkan etika 

dalam jual beli sehingga tidak lalai dalam menjalankan 

perintah Allah.Untuk da’i dan ustadz dalam pengajian 

membahas masalah muamalah dalam hal ini jual beli 

sehingga pedangang tidak semata hanya mengejar 

keuntungan saja. 

 Adapun persamaan dan perbedaan penelitian-penelitian 

yang telah disebutkan sebelumnya dengan penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

 



Tabel 2.3 

Penelitian Terkait 

 

 

 

 

 

No Nama  Judul Variabel yang 

digunakan 

Hasil Penelitian 

1 Umi 

Mursidah 

(2017) 

Penerapan Etika 

Bisnis Islam 

dalam Transaksi 

Jual Beli di Pasar 

Tradisional 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

deskriptif 

analisis yang 

disajikan 

dalam  bentuk 

tabel 

kemudian 

diberikan 

penjelasan dan 

kesimpulan 

Penerapan etika 

bisnis 

secara umum belum 

diterapkan dengan 

baik oleh para 

pedagang di Pasar 

Betung 

 

2 Siti 

MinaKus

nia (2015) 

Perilaku 
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2.5 Kerangka pemikiran 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metodologi Penelitian 

 Metode adalah proses, prinsip-prinsip, dan tatacara 

memecahkan suatu masalah, sedangkan penelitian adalah 

pemeriksaan secara hati-hati, tekun dan tuntas terhadap suatu 

gejala untuk menambah pengetahuan manusia. Jadi metode 

penelitian dapat diartikan sebagai proses, prinsip-prinsip dan 

tatacara untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

melakukan penelitian (Maghfirah, 2017). 

3.2 Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara tertentu yang 

digunakan dalam melakukan sebuah penelitian. Metode 

penelitian pada dasarnya merupakan suatu cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, penelitian 

kualitatif adalah data yang diperoleh dari olahan kata-kata 

tentang riset dan cenderung menggunakan analisis.Dengan 

pendekatan kualitatif yang menurut Bogdan dan Tailor adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tulisan atau lisan dariorang-orang dan pelaku yang 

diamati. Sudah menjadi kelaziman bagi setiap yang 

menyusun sebuah karya ilmiah menggunakan metode dan 

teknik tertentu. Karena dalam penyusunan suatu karya ilmiah, 



metode yang digunakan sangat menentukan untuk mencapai 

tujuan secara efektif, metode yang dipakai untuk itu 

senantiasa dapat mempengaruhi mutu dan kualitas tulisan 

tersebut. 

3.3 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan secara langsung ke lokasi 

penelitian yaitu di pasar kaki lima pasar Aceh Kecamtan 

Baiturrahman Kota Banda Aceh. Adapun pemilihan lokasi 

penelitian dikarenakan banyaknya pengunjung di pasar 

tersebut dan banyaknya transaksi yang terjadi setiap harinya. 

3.4 Jenis Data dan Sumber Data 

 Dalam menggunakan penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua jenis data, yaitu : 

1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh 

dari sumber data pertama dilokasi penelitian atau objek 

peneliti. Sumber data primer yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini  adalah data yang diperoleh dengan cara 

wawancara maupun observasi lansung dengan para pedagang 

kaki lima di pasar Aceh. Peneliti mengambil objek penetian 

ini dengan alasan ingin mengetahui bagaimana ekpektasi dan 

realita pedagang kaki lima di tinjau dari implemtasi etika 

bisnisnya, karena mengingat seiring perkembangan zaman, 

era globalisasi telah menciptakan pasar dengan berbagai 

macam persaingan, tidak jarang pula terjadi pelanggaran-



pelanggaran yang di lakukan oleh pedagang terhadap 

konsumennya. 

2. Data Sekunder 

 Merupakan data yang diperoleh dari sumber 

kepustakaan seperti, buku-buku, skripsi, jurnal, artikel dan 

sumber lainnya yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan permasalahanyang ingin diteliti, maka peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Penelitian lapangan (field research) 

Penelitian yang dilakukan guna untuk mendapatkan 

data dan informasi melalui survei langsung ke lapangan atau 

pengumpulan data dengan melakukan interview kepada 

pihak-pihak yang dapat memberikan informasi kepada 

penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

a. Wawancara (interview), Wawancara adalah proses tanya 

jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan 

dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan- keterangan. Dalam kegiatan wawancara ini, 

peneliti melakukan wawancara langsung dengan para 

pedagang pasar Aceh. Metode wawancara yang digunakan   

dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur 

(semi structure interview) artinya peneliti menyiapkan 



pertanyaan terlebih dahulu, akan tetapi pelaksanaannya 

lebih bebas, dalam arti tidak menutup kemungkinan untuk 

muncul pertanyaan baru yang masih relevan agar 

mendapatkan pendapat dan ide dari narasumber secara 

lebih luas. (Sugiyono, 2013:233) 

b. Observasi, disamping menggunakan teknik wawancara, 

penulis juga mengobservasi lapangan guna melihat 

kesesuaian antara data sekunder dengan data primer yang 

ada dilapangan. 

c. Dokumentasi, penulis menggambil bukti penelitian dengan 

cara melakukan kegiatan penelitian selama penelitian 

berlangsung, guna menghindari hal-hal yang dianggap 

dapat mencurangi hasil penelitian. Dengan adanya 

dokumentasi ini penulis dapat mengumpulkan data-data 

dengan kategori pengklasifikasian bahan-bahan yang 

berhubungan dengan masalah-masalah yang diteliti 

(Kountur, 2012) 

2. Penelitian Kepustakaan (library research) 

Merupakan data sekunder yang digunakan untuk 

mendukung data primer. Penelitian kepustakaan juga 

merupakan serangkaian aktivitas untuk mengkaji buku-

buku, jurnal, internet dan bahan-bahan lainnya yang 

berkaitan dengan penulisa skripsi ini. 

 

 



3.6 Metode Analisa Data 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif.Untuk menganalisis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara maupun observasi, 

peneliti menggunakan metode analisis deskriptif yaitu 

penulisan dengan menggunakan pengamatan terhadap gejala, 

peristiwa, dan kondisi aktual yang terjadi sesuai fakta di 

lapangan.Analisis data dalam metode penelitian kualitatif di 

lakukan secara terus menerus dari awal hingga akhir 

penelitian, serta teori guna dapat mendiskripsikan data 

(Prastowo, 2016: 45). 

 Data yang di peroleh diklasifikasikan menurut fokus 

permasalahannya kemudian data tersebut diolah dan di 

analisis berdasarkan tujuan penelitian, kemudian hasilnya 

akan di simpulkan ( Sugiyono, 2011). 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Banda Aceh sebagai Ibu kotaKesultanan Aceh 

Darussalam berdiri pada abad ke-14. Kesultanan Aceh 

Darussalam dibangun di atas puing-puing kerajaan-kerajaan 

Hindu dan Budha yang pernah ada sebelumnya, seperti 

Kerajaan Indra Purba, Kerajaan Indra Purwa, Kerajaan Indra 

Patra, dan Kerajaan Indrapura (Indrapuri). Dari batu nisan 

Sultan Firman Syah, salah seorang sultan yang pernah 

memerintah Kesultanan Aceh, didapat keterangan bahwa 

Kesultanan Aceh beribukota di Kutaraja (Banda Aceh) 

Kemunculan Kesultanan Aceh Darussalam yang 

beribukota di Banda Aceh tidak lepas dari eksistensi 

Kerajaan Islam Lamuri.Sultan Ali Mughayat Syah 

memerintah Kesultanan Aceh Darussalam yang beribukota di 

Banda Aceh, hanya selama 10 tahun. Menurut prasasti yang 

ditemukan dari batu nisan Sultan Ali Mughayat Syah, 

pemimpin pertama Kesultanan Aceh Darussalam ini 

meninggal dunia pada 12 Dzulhijah Tahun 936 Hijriah atau 

bertepatan dengan tanggal 7 Agustus 1530 Masehi.  

Kendati masa pemerintahan Sultan Mughayat Syah 

relatif singkat, namun ia berhasil membangun Banda Aceh 

sebagai pusat peradaban Islam di Asia Tenggara. Pada masa 

ini, Banda Aceh telah berevolusi menjadi salah satu kotapusat 



pertahanan yang ikut mengamankan jalur perdagangan 

maritim dan lalu lintas jemaah haji dari perompakan yang 

dilakukan armada Portugis. 

Pada masa Sultan Iskandar Muda, Banda Aceh tumbuh 

kembali sebagai pusat perdagangan maritim, khususnya 

untuk komoditas lada yang saat itu sangat tinggi 

permintaannya dari Eropa. Iskandar Muda menjadikan Banda 

Aceh sebagai taman dunia, yang dimulai dari komplek istana. 

Komplek istana Kesultanan Aceh juga dinamai Darud Dunya 

(Taman Dunia). 

Pada tanggal 26 Desember2004, kota ini dilanda 

gelombang pasang tsunami yang diakibatkan oleh gempa 9,2 

Skala Richter di Samudera Indonesia. Bencana ini menelan 

ratusan ribu jiwa penduduk dan menghancurkan lebih dari 

60% bangunan kota ini. Berdasarkan data statistik yang 

dikeluarkan Pemerintah Kota Banda Aceh, jumlah penduduk 

Kota Banda Aceh hingga akhir Mei 2012 adalah sebesar 

248.727 jiwa. 

4.2 Sejarah Pasar Aceh 

Pasar Aceh merupakan salah satu kawasan berbentuk 

pasar tradisional tempat berbelanja, baik pakaian, makanan 

seperti kue tradisional dan lainnya.Pasa Aceh terletak di 

Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh, tepat berada di 

belakang Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh.Kecamatan 

Baiturrahman sendiri merupakan salah satu dari 9 (sembilan) 



kecamatan di Kota Banda Aceh.Kota Banda Aceh yang 

dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 8Tahun 1956 

merupakan kota yang berstatus sebagai Daerah Otonom 

dalam WilayahProvinsi Daerah Istimewa Aceh yang terdiri 

dari 2 kecamatan yaitu Kecamatan KutaAlam dan Kecamatan 

Baiturrahman. Kemudian dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 5Tahun 1983 kota Banda Aceh dibagi menjadi 4 

kecamatan yaitu Kecamatan Kuta Alam,Kecamatan 

Baiturrahman, Kecamatan Meuraxa dan Kecamatan Syiah 

Kuala.Pemekaran terjadi lagi pada tahun 2000, dengan 

Peraturan Daerah Kota Banda AcehNomor 8 Tahun2000 

wilayah Kota Banda Aceh dimekarkan menjadi 9 kecamatan 

yaituKecamatan Kuta Alam, Kecamatan Baiturrahman, 

Kecamatan Meuraxa, KecamatanSyiah Kuala, Kecamatan 

Kuta Raja, Kecamatan Jaya Baru, Kecamatan Lueng 

Bata,Kecamatan Ulee Kareng dan Kecamatan Banda Raya. 

Kecamatan Baiturrahman memiliki keunikan 

tersendiri dibandingkan dengankecamatan lainnya, yaitu 

posisinya yang berada di tengah Kota Banda 

Aceh.Kecamatan ini memiliki sepuluh gampong yang berada 

di wilayahnya, antara lain: 

1. Gampong Ateuk Jawo 

2. Gampong Seutui 

3. Gampong Ateuk Deah Tanoh 

4. Gampong Sukaramai 



5. Gampong Ateuk Pahlawan 

6. Gampong Neusu Jaya 

7. Gampong Ateuk Munjeng 

8. Gampong Peuniti 

9. Gampong Neusu Aceh 

10. Gampong Kampung Baru 

Kampung Baru merupakan gampong yang memiliki 

luas terbesardibandingkan dengan gampong-gampong yang 

lain di Kecamatan Baiturrahman yakni93,25 Ha, sedangkan 

gampong dengan luas terkecil adalah Ateuk Deah Tanoh 

denganluas 15,75 Ha. Ibu Kota Kecamatan Baiturrahman 

adalah Neusu Jaya. Luas Kecamatan yaitu 0,48917 Km
2
 

(489,17 Ha), dengan batas-batas Kecamatan yaitu sebelah 

Utara berbatasan dengan Kecamatan Kuta Raja, sebelah 

Selatan berbatasan dengan Kecamatan Banda Raya, sebelah 

Timur berbatasan dengan Kecamatan Lueng Bata, dan di 

sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Meuraxa. 

Kondisi pendidikan di Kecamatan Baiturrahman 

cukup baik.Hal ini didukung dengan kelengkapan sarana dan 

prasarana, serta fasilitas pendidikan di kecamatan ini. Kondisi 

tersebut juga didukung karena Kecamatan Baiturrahman 

termasuk pusat kota, di mana pemeintah tentu memiliki 

perhatian lebih dalam meningkatkan kondisi pendidikan. 

Adapun kriteria fasilitas dan sarana pendidikan dapat dilihat 

dalam tabel di bawah ini. 



Tabel 4.1 

Kriteria Fasilitas dan Sarana Pendidikan 

 
Sumber: BPS Kecamatan Baiturrahman2017. 

Masyarakat Kecamatan Baiturrahman terdiri dari 

bermacam jenis pemeluk agama, yaitu Islam, Kristen Katolik, 

Kristen Protestan, Hindu, dan Budha. Pemeluk agama 

Protestan terbanyak adalah di Gampong Neusu Jaya 

berjumlah 46 orang, pemeluk agama Katolik terbanyak di 

Gampong Seutui dengan jumlah 48 orang. Sementara itu, 

pemeluk agama Budha terbanyak adalah di Gampong 

Kampung Baru dengan jumlah 168 orang.Adapun pemeluk 

agama Hindu hanya 3 orang yaitu di Gampong Kampung 

Baru.Berikut ini, kriteria masyarakat berdasarkan agama. 



Tabel 4.2 

Kriteria Masyarakat 

 
Sumber: BPS Kecamatan Baiturrahman 2017. 

Kegiatan perekonomian masyarakat di Kecamatan 

Baiturrahman cukup beragam, namun yang paling dominan 

adalah dalam bidang perdagangan.Hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya tempat-tempat perdagangan yang tersebar di Kota 

Banda Aceh, salah satunya di Pasar Aceh.Pasar Aceh 

merupakan salah satu pusat kegiatan ekonomi masayarakat. 

Menurut Rusdi Sufi, struktur ekonomi Kota Madya Banda 

Aceh mengalami perubahan ke arah meningkatnya 

kesejahteraan dan perekonomian masyarakat sejak Orde 

Baru. Pusat-pusat kegiatan ekonomi terutama di pasar, 

pertokoan dan pusat-pusat perbelanjaan, dan lain-lain. 

mengenai pasar yang ada di Banda Aceh di antaranya yaitu 

Pasar Beurawe, Pasar Seutui, Pasar Ulee Kareng, Pasar 



Peunayong, Pasar Ule Lheu dan Pasar Aceh yang berada di 

belakang Masjid Raya Baiturrahman. Perkembangan Pasar 

Aceh dari pasar tradisional ke arah pasar modern terlihat 

dengan dibangunnya Suzuya Pasar Aceh dam Metro Pasar 

Aceh. 

Sejarah pasar Aceh sebagai pasar yang mampu 

membuka jalur bisnis ke  seluruh dunia pernah terjadi. Pasar 

Aceh sangat strategis karena terletak di jantung kota Banda 

Aceh. Menurut Mawardy, Pasar Aceh sudah ada sejak masa 

Sultan Iskandar Muda, Pasar Aceh juga menjadi simbol 

politik pada masa lalu, dan keberadaan Pasar Aceh dipandang 

mampu mengdongkrak ekonomi rakyat, dan bisa 

mensejahterakan pedagang. Hingga saat ini, Pasar Aceh 

kembali di bangun, yaitu Pasar Aceh II yang bernuansa pasar 

modern, fasilitas berjualan di Pasar Aceh tersebut dibangun 

dengan konsep modern. 

Selain menyediakan ratusan kios di setiap lantainya, 

Pasar Aceh juga menyediakan tempat berjualan sayur dan 

buah di lantai dasar sebanyak 106 unit.Pasar Aceh juga 

dilengkapi dengan super market, pusat jajanan, pusat 

permainan anak, mushalla, dan ruang pertemuan.Bantuan 

revitalisasi pasar tradisional Aceh yang rusak dan hancur 

akibat bencana telah dilakukan sejak tahun 2011 sampai 

2013.Hal ini dilakukan sebagai bukti perhatian Pemerintah 



Pusat terhadap percepatan pertumbuhan perekonomian 

masyarakat-nya pasca bencana tsunami dan perdamaian. 

Menurut Mawardy Nurdin, Pasar Aceh yang telah 

hancur akibat bencana gempa dan tsunami tahun 2004, 

dibangun dalam dua tahap. Tahap pertama telah selesai 

melalui sumber dana bantuan JICS, Jepang, sedangkan tahap 

II yang baru diresmikan dibangun melalui tiga sumber 

pembiayaan, yaitu APBN, pinjaman dari Bank Dunia dan 

sumber APBK.Sebagai pusat perekonomian, Pasar Aceh 

ramai dikunjungi oleh masyarakat baik di dalam maupun di 

luar Kota Banda Aceh.Pasar Aceh selalu dipadati oleh 

pengunjung terutama menjelang hari raya. Terkait dengan 

kriteria pedagang di pasar tersebut cukup beragam, baik 

pedagang laki-laki maupun perempuan, berjualan ditoko dan 

ada juga pedagang berjualan di kaki lima. Lebih lanjut, 

pembahasan selnjutnya akan diarahkan pada etika jual beli 

yang dilakukan khusus pedagang kaki lima di Pasar Aceh. 

 

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Pendapat Pedagang Pasar Tradisional tentang Etika 

Jual Beli dalam Islam 

Penelitian ini mengambil keterangan responden dari 

dua jenis, yaitu pedagang dan pembeli.Secara umum, 

keterangan pedagang dan pembeli terkait etika jual beli 

dalam Islam tidak jauh berbeda. Intinya, etika jual beli yang 



biasa dipahami oleh masyarakat (pedagang dan pembeli) di 

Pasar Aceh adalah tercakup dalam 7 (tujuh) kategori, yaitu 

berlaku jujur, tidak melakukan penipuan, menepati janji, 

menjual barang yang halal, sabar, ramah, dan tidak 

menyembunyikan cacat. Ketujuh etika tersebut yaitu: 

1. Jujur  

Seorang pedagang wajib berlaku jujur dalam 

melakukan usaha jual beli. Karena berbagai tindakan tidak 

jujur selain merupakan perbuatan yang jelas-jelas berdosa, 

jika biasa dilakukan dalam berdagang juga akan berpengaruh 

negatif kepada kehidupan pribadi dan keluarga pedagang itu 

sendiri. Bahkan lebih jauh lagi, sikap dan tindakan tersebut 

akan mempengaruhi kehidupan bermasyarakat. 

Kejujuran yang ditunjukkan Muhammad SAW yaitu 

dalam bertransaksi dilakukan dengan cara menyampaikan 

kondisi riil barang dagangannya. Ia tidak menyembunyikan 

kecacatan barang atau mengunggulkan barang daganganya, 

kecuali sesuai dengan kondisi barang yang dijualnya. Praktek 

ini dilakukan dengan wajar dan menggunakan bahasa yang 

santun. Beliau tidak melakukan sumpah untuk menyakinkan 

apa yang dikatakannya, termasuk menggunakan nama 

Tuhan(Gunara & Sudibyo, Marketing Muhammad, 2007) 

Perilaku jujur di pasar Aceh menurut pengakuan RA 

adalah: “Etika jual beli dalam Islam sangat banyak, di 

antaranya berlaku jujur kepada pembeli, tidak menutupi cacat 



barang yang dijual, harus ramah dan sabar, tidak marah 

ketika garang dagangannya tidak jadi dibeli, dan tidak 

menipu pembeli”. 

2. Tidak melakukan penipuan 

Al-ghabn artinya al-khada (penipuan), yakni membeli 

sesuatu dengan harga yang lebih tinggi atau lebih rendah dari 

harga rata-rata. Sedangkan tadlis yaitu penipuan yang 

dilakukan oleh pihak penjual atau pembeli dengan cara 

menyembunyikan kecacatan ketika terjadi transaāksi. Oleh 

sebab itu, Rasulululah SAW selalu memperingatkan kepada 

para pedagang untuk tidak mengobral janji atau berpromosi 

secara berlebihan yang cenderung mengada-ngada, apalagi 

dengan sumpah palsu semata-mata agar barang dagangannya 

laris terjual. Karena jika seorang pedagang berani bersumpah 

palsu, akibat yang akan menimpa dirinya hanyalah kerugian.  

Perilaku tidak melakukan penipuan di pasar Aceh 

menurut pengakuan MU adalah: “Menurut saya, jual beli 

dalam Islam harus berlaku jujur dan melayani pelanggan atau 

pembeli dengan ramah. Jujur dalam arti tidak melakukan 

penipuan atas barang yang dijual, misalnya tidak menutupi 

cacat dan kekurangan barang. Artinya, penjual harus 

menjelaskan barang kepada pembeli sesuai dengan mutu 

barang. Jika penjual memilih barang yang kebetulan memiliki 

cacat seperti robek, kotor, atau lainnya maka penjual di sini 

harus menyempaikan keadaan barang tersebut kepada 



pembeli, dan penjual bisa menawarkan barang yang lain 

dengan jenis yang sama. Bersikap ramah artinya tidak 

bersikap cuek kepada pembeli, tidak marah ketika pembeli 

tidak jadi membeli barang meskipun barang sudah dilihat”. 

3. Menepati Janji 

Pedagang yang sukses pasti bisa memegang janji yang 

dicapkannya sendiri, baik terhadap pelanggannya maupun di 

antara sesama pedagang. Pedagang Cina berpegang pada 

konsep janji mesti ditepati dan utang harus diselesaikan. 

Misalnya tepat waktu dalam pengirimna barang, 

menyerahkan barang sesuai dengan kualitasnya, warna, 

ukuran, dan atas spesipikasinya sesuai dengan perjanjian 

semula. Di samping itu,pedagang harus mau memberi 

layanan garansi, dan lain sebagainya. 

Perilaku menepati janji di pasar Aceh menurut 

pengakuan DM adalah:“Berdagang harus berlaku jujur 

menepati janji dan adil. Memberikan pelayanan yang sopan 

kepada pelanggan sehingga pelanggan senang.Tidak menjual 

barang yang cacat, jika barang tersebut rusak maka diperbaiki 

atau ditukar”. 

4. Menjual Barang yang Halal 

Al-qur‟an dengan tegas telah meletakkan konsep dasar 

halal dan haram yangberhubungan transaksi dalam 

perdagangan. Menurut Mustaq Ahmad sebagaimana di 

kutipoleh Muhammad Djakfar, semua hal yang berhubungan 



dengan harta benda hendaknyadilihat dan dihukumi dengan 

kedua kriteria halal dan haram ini. Orang-orang mekah 

yanghidup di zaman Rasulullah saw sama sekali tidak 

membedakan antara bisnis dan riba.Bagi mereka keduanya 

adalah sama. Akhirnya al-Qur‟an membangun konsep halal 

danharam dengan penegasan bahwasanya jual beli adalah 

dihalalkan, sedangkan ribadiharamkan. Pengharaman riba 

apapun bentuk dan namanya karena merupakankedzaliman 

terhadap orang lain sehingga menciderai rasa keadilan. Sebab 

semua bentuktransaksi yang dilakukan dengan praktik jahat 

dilarang oleh Islam. Semua larangan ituberdasarkan pada 

suatu prinsip “jangan ada ketidak adilan dan jangan ada 

penipuandalam segala aktivitas jual beli yang dilakukan oleh 

siapapun, esensi dari bisnis yang tidakdihalalkan adalah suatu 

bisnis yang didalamnya mengandung cara konsumsi yang 

tidak halal, atau melanggar dan merampas hak dan kekayaan 

orang lain.(Ahmad, 2003) 

Perilaku menjual barang yang halal di pasar Aceh 

menurut pengakuan RE adalah: “Menurut saya, sikap dan 

etika jual beli Islam yaitu barang yang dijual harus halal, 

penjualnya harus jujur, ramah, tidak ada penipuan, tidak 

menjual barang yang cacat dan menyembunyikan cacat-nya, 

harus menepati janji misalnya dengan memberi kesempatan 

pada pembeli untuk menukarkan barang yang dibeli yang 



sebelumnya tidak sesuai atau ada cacatnya, sabar, dan masih 

banyak lainnya”. 

5. Sabar  

Sabar adalah kegigihan untuk tetap berpegang teguh 

kepada ketetapan Allah. Dalam jual beli sifat sabar sangatlah 

diperlukan karena dapat membawa keberuntungan.Bagi 

penjual hendaklah bersabar atas semua sikap pembeli yang 

selalu menawar dankomplain. Hal ini dilakukan agar si 

pembeli merasa puas dan senang jika bertransaksi.Begitu 

pula dengan pembeli, sifat sabar harus ditanamkan jika ingin 

mendapatkan produkyang memiliki kualitas bagus plus harga 

murah dan tidak kena tipu. 

6. Ramah  

Banyak orang yang susah untuk berperilaku ramah 

antar sesama. Seringkalibermuka masam ketika bertemu 

dengan orang yang tidak disukainya atau memilih 

untukberperilaku tidak ramah. Padahal, ramah merupakan 

sifat terpuji yang dianjurkan olehagama Islam untuk siapa 

saja dan kepada siapa saja. Dengan ramah, maka banyak 

orangyang suka, dengan ramah banyak pula orang yang 

senang. Karena sifat ramahmerupakan bentuk aplikasi dari 

kerendahan hati seseorang. Murah hati, tidak 

merasasombong, mau menghormati dan menyayangi 

merupakan inti dari sifat ramah. Oleh karena itu, bersikap 

ramahlah dalam transaksi jual beli karna dapat  membuat 



konsumen senang sehingga betah atau bahkan merasa tentram 

dalam bertransaksi. 

Perilaku ramah di pasar Aceh menurut pengakuan WI dan 

AN adalah: “Dalam Islam cukup banyak etika jual beli yang 

harus diperhatikan oleh pedagang, masalnya harus ramah 

dengan setiap pelanggan, tidak menyembunyikan cacat 

barang, harus jujur mengenai kualitas barang apabila pembeli 

bertanya tentang kualitasnya, tidak menipu pelanggan dengan 

harga yang cukup tinggi sementara harga barang di pasaran 

tidak sesuai dengan harga yang ditawarkan, dan masih 

banyak etika lainnya”. 

7. Tidak Menyembunyikan Cacat 

Ibnu Majah menuturkan dari Watsilah bin Al-Asqa ra, 

dia berkata „Aku pernahmendengar Nabi saw bersabda, 

“Barang siapa yang menjual suatu barang yangmempunyai 

cacat yang tidak diterangkannya, niscaya dirinya berada 

dalam murka Allahdan para malaikat pun mengutuknya. 

Perilaku tidak menyembunyikan cacat di pasar Aceh 

menurut pengakuan ST adalah: “Etika jual beli dalam Islam 

sangat banyak, di antaranya berlaku jujur kepada pembeli, 

tidak menutupi cacat barang yang dijual, harus ramah dan 

sabar, tidak marah ketika garang dagangannya tidak jadi 

dibeli, dan tidak menipu pembeli”. 



Berdasarkan keterangan diatas analisis mengenai  

implementasi etika jual beli di pasar Aceh berdasarkan 

prinsip etika bisnis Islam yaitu: 

1. Prinsip Tauhid (Unity) 

Konsep tauhid dapat diartikan sebagai dimensi yang 

bersifat vertikal sekaligus horizontal. Karena dari kedua 

dimensi tersebut akan lahir satu bentuk hubungan yang 

sinergis antara Tuhan dan hambanya, sekaligus hamba 

dengan hamba yang lain. Prinsip tauhid juga dapat diartikan 

sebagai seorang makhluk harus benar-benar tunduk, patuh 

dan berserah diri sepenuhnya atas apa yang menjadi 

kehendak-Nya. Bentuk penyerahan diri yang dilakukan oleh 

pedagang bermacam-macam berupa menjalankan shalat tepat 

waktu, berdo‟a dan bersedekah.Prinsip tauhid dari pedagang 

meyakini segala sesuatu itu datangnya dari Allah dan mereka 

menjalankan usahanya selalu meyertakan niat ibadah. 

Motivasi nabi Muhammad SAW dalam menjalankan 

usaha semata-mata demi mencukupi kebutuhan sehari-hari, 

bukan untuk menjadi jutawan.Beliau tidak pernah 

memperlihatkan kecintaan yang sangat besar terhadap harta 

kekayaan. Hal itu membuktikan bahwa beliau mencukupi 

kebutuhan duniawi secukupnya saja, dan tidak pernah 

melupakan akan pentingnya mempersiapkan bekal untuk 

hidup di akhirat kelak. (Arifin, 2009:162) 

2. Prinsip Tanggung Jawab 



Manusia diciptakan di dunia mempunyai satu peran 

untuk mengelola kehidupannya sebaik mungkin. Dan semua 

aspek kehidupannya bukan suatu aspek kehidupannya bukan 

suatu yang terbebas dari sebuah tanggungjawab.Rasa 

tanggung jawab itu tentunya bukan sekedar omongan belaka, 

melainkan harus benar-benar diwujudkan dalam kehidupan 

sehari-hari melalui perbuatan.Dalam dunia bisnis hal 

semacam itu juga sangat berlaku.Setelah melaksanakan 

segala aktifitas bisnis dengan berbagai bentuk kebebasan, 

bukan berarti semuanya selesai saat tujuan yang dikehendaki 

tercapai, atau ketika sudah mendapatkan keuntungan. Semua 

itu perlu adanya pertanggungjawaban atas apa yang telah 

pebisnis lakukan, baik itu pertanggungjawaban ketika ia 

bertransaksi, memproduksi barang, menjual barang, 

melakukan jual-beli, melakukan perjanjian dan lain 

sebagainya. (Rivai, 2012:278) 

3. Prinsip Keadilan 

Prinsip keadilan menggambarkan dimensi kehidupan 

pribadi yang bersifat horizontal.Hal itu disebabkan karena 

lebih banyak berhubungan dengan sesama.Prinsip perilaku 

adil sangat menentukan perilaku kebijakan seseorang.Dalam 

dunia bisnis prinsip keadilan harus diwujudkan dalam bentuk 

penyajian produk-produk yang bermutu dan berkualitas, 

selain itu ukuran, kuantitas, serta takaran atau timbangan 



harus benar-benar sesuai dengan prinsip kebenaran. (Arifin, 

2009:138) 

Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut, dapat 

diketahui bahwa baik penjual maupun pembeli mengetahui 

secara umum etika jual beli dalam Islam.Keterangan yang 

dominan disebutkan yaitu penjual harus jujur, tidak menipu, 

menepati janji, barang harus halal, sabar, ramah, dan barang 

tidak cacat.Sikap jujur yang dipahami penjual dan pembeli 

yaitu bersinggungan dengan keharusan penjual untuk terbuka 

mengenai keadaan barang apakah memiliki cacat atau 

tidak.Sikap tidak menipu diartikan bahwa penjual tidak 

memberikan barang yang tidak sesuai dengan kualitas seperti 

yang diinginkan oleh pembeli. Barang halal maksudnya tidak 

menjual barang yang zatnya haram secara agama, maupun 

diharamkan dalam hal cara perolehannya. Kemudian, sikap 

sabar dan ramah berkaitan dengan penjual harus menerima 

sikap kurang baik dari pembeli dan tidak marah. 

Ketujuh etika tersebut diuraikan dalam konteks 

pemahaman pedagang dan pembeli terkait etika jual beli 

dalam Islam.Meski demikian, keterangan-keterangan tersebut 

di atas boleh jadi tidak sesuai dengan kenyataan yang berlaku 

di lapangan.Bahkan, implementasi dari tujuh sikap dan etika 

jual beli tersebut terkadang tidak dipenuhi, atau paling tidak 

memenuhi beberapa kriteria saja sementara kriteria etika 

lainnya justru diabaikan. Oleh sebab itu, pembahasan 



selanjutnya akan mengurai bentuk-bentuk implementasi etika 

jual beli Islam pada pedagang kaki lima Pasar Aceh di 

Kecamatan Baiturrahman. 

4.3.2  Implementasi Etika Jual Beli dalam Islam pada 

Pedagang Kaki Lima Pasar Aceh 

 

Data-data yang dikumpulkan dalam pembahasan ini 

ada kalanya dari hasil wawancara kepada penjual dan 

pembeli, dan lebih dominan adalah peneliti melakukan 

observasi langsung baik dengan melihat proses jual beli, 

sehingga diketahui beberapa bentuk etika Islam yang telah 

diterapkan secara baik, juga observasi dengan cara peneliti 

memposisikan diri sebagai pembeli. Secara umum, etika jual 

beli Islam yang telah diimplementasikan pedagang kaki lima 

di Pasar Aceh ada empat kategori, yaitu sebagai berikut: 

1. Barang yang perjualbelikan halal. 

Barang yang hahal lagi baik adalah salah satu etika 

jual beli yang harus dipenuhi oleh pedagang.Artinya, ada jual 

beli terkait barang yang dijual yaitu berusaha untuk menjauhi 

barang yang haram lagi buruk (al-Tuwaijiri, 2015: 

450).Amran Suadi menyatakan halal merupakan salah satu 

prinsip muamalah dalam Islam (Suadi, 2016: 432).Oleh sebab 

itu, objek yang diperjualbelikan wajib memenuhi kriteria 

halal. Untuk menguji apakah barang yang diperjualbelikan 

halal secara Islam atau tidak, maka peneliti dalam hal ini 

memperoleh datanya dari hasil wawancara serta obesrvasi 



langsung dengan cara peneliti melihat langsung kriteria 

barang yang dijual. Menurut keterangan beberapa pembeli, 

bahwa pedagang kaki lima secara keseluruhan 

memperdagangkan barang yang halal, tidak ada satu jenis 

barangppun dalam kategori haram. Misalnya segala bentuk 

pakain, seperti sepatu, baju, celana, peci, dan barang-barang 

lainnya. Sementara itu, keterangan pedagang juga 

menyatakan hal yang sama bahwa barang yang dijajakan di 

Pasal Aceh termasuk dalam kategori barang yang halal. Hal 

ini diperkuat dengan observasi penulis, juga membuktikan 

bahwa barang-barang yang dijual oleh pedagang kaki lima 

termasuk dalam kategori barang yang halal sesuai dengan 

syariat Islam. 

2. Ramah 

Kriteria kedua yaitu sikap ramah.Islam mengajarkan 

bahwa salah satu keluhuran etika jual beli Islam yang wajib 

dimiliki oleh pedagang yaitu sikap ramah.Ramah juga 

kadangkala menjadi pemikat tersendiri sehingga penjual 

ingin membeli barang kepadanya. Sikap ramah ini cenderung 

telah diimplementasikan oleh semua pedagang kaki lima di 

Pasar Aceh. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan peneliti, 

menunjukkan bahwa setiap pedagang yang melakukan 

transaksi jual beli selalu ceria, murah senyum, dan selalu 

merespon setiap pelanggan yang ingin membeli barang 

dagangannya. 



3. Bertanggung jawab 

Bertanggung jawab merupakan salah satu etika Islam 

untuk semua jenis perbuatan, termasuk di dalamnya etika 

pedagang terhadap pembeli.Sejauh wawancara yang peneliti 

lakukan, sikap bertanggung jawab pedagang secara umum 

berkaitan dengan kesediaan pedagang menepati janji dan 

memberikan uang terkait lapak yang mereka gunakan. Selain 

itu, bukti tanggung jawab pedagang juga berkenaan dengan 

bolehnya pihak pembeli untuk menukarkan barang yang cacat 

dan diganti dengan barang yang lain. 

4. Kerja keras 

Kriteriakeempat pada umumnya telah direalisikan 

oleh pedagang kaki lima Pasar Aceh yaitu sikap kerja keras. 

Indikasi yang diperoleh mengenai kerja keras pedagang yaitu 

pedagang pada umumnya menjajakan barang dagangannya 

setiap hari demi untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 

Para pedagang kaki lima setiap harinya berdagang dari jam 9 

atau 10 pagi sampai dengan jam 6 sore. Pedagang perempuan 

misalnya, disamping mengurus anak dan keluarga di rumah 

juga mengurus barang dagangannya setiap hari.Kerja keras 

inilah yang tampak umum berlaku bagi pedagang di Pasar 

Aceh. 

Selain kriteria di atas, pada dasarnya masih banyak 

etika jual beli lainnya yang ditemukan pada pedagang di 

Pasar Aceh, seperti sikap jujur terhadap kualitas barang, 



menghargai dan menunaikan kewajiban shalat pada saat 

dagang, dan banyak etika Islam lainnya. Namun, etika-etika 

yang disebutkan terakhir hanya direalisasikan oleh beberapa 

pedagang saja, dan tyidak berlaku umum untuk semua 

pedagang. Sebab, beberapa keterangan pembeli juga 

menyebutkan bahwa ada pedagang yang tidak terus terang 

(tidak jujur) mengenai kualitas barang, ada juga usaha 

pedagang untuk menyembunyikan cacat barang, adanya 

penipuan, dan ada juga tidak bersegera melaksanakan 

kewajiban shalat pada saat azan dilakukan. Oleh sebab itu, 

empat poin etika tersebut seperti barang yang 

diperjualbelikan halal, ramah, bertanggung jawab, dan kerja 

keras merupakan etika jual beli yang sifatnya 

komulatif.Artinya, semua pedagang secara keseluruhan 

memiliki keempat etika jual beli tersebut. 

 

4.3.2 Analisis Etika Jual Beli Pedagang Kaki Lima di Pasar 

Aceh Dilihat Melalui Perspektif Islam 

 

Islam sebagai agama telah diyakini mempunyai 

berbagai aspek ajaran, baik ajaran dalam bidang ibadah 

khusus, norma hukum, maupun norma moral yang terbalut 

dalam etika dan akhlak Islami. Artinya, Islam tidak 

hanyadianggap sebuahajaran yang hanya mengajarkan untuk 

beribadah secara vertikal belaka, akan tetapi mengatur 

beberapa aspek lainnya yang lebih luas dan komprehensif, 



mengatur adab dan etika hubungan muamalah antara 

seseorang dengan orang lain. Atas dasar luasnya ajaran Islam, 

maka umat Islam khususnya diharapkan mampu 

mengimplementasikan semua ajaran tersebut. 

Terkait dengan etika jual beli, Islam begitulengkap 

mengatur sistem etik yang akan menjaga hak dankewajiban 

dari penjual dan pembeli. Demikian juga berlaku bagi 

pedagang kaki lima di Pasar Aceh. Ada bagian-bagian etika 

yang mudah diaplikasikan oleh pedagang dalam berintraksi 

dengan pihak pembeli, namun ada juga bagian etika Islam 

yang sulit bahkan ditemukan hampir di setiap 

pedagang.Beberapa sikap yang masih ditemukan pada 

pedagang yaitu 

penipuan. Misalnya, pedagang yang berusaha  menyembunyi

kan cacat barang yang dijajakan di pasar. Hal ini peneliti 

peroleh dari keterangan beberapa pembeli yang pernah 

membeli barang pada pedagang kaki lima di Pasar Aceh. 

Dalam konteks Islam, sikap membohongi pembeli adalah 

dilarang bahkan diharamkan dalam Islam.Menurut al-

Utsaimin, menipu hukumnya haram, dan bertentangan 

dengan ajaran Islam (al-Ustaimin, 2016: 541). Bahkan, Imām 

al-Żahabī memasukkan penupian sebagai salah satu dari 

sekian banyak dosa besar (al-Żahabī, tt: 168). Demikian juga 

disebutkan oleh Abd al-Wahhāb, bahwa berdusta dan penipu 

adalah bagian dari dosa besar yang sangat dilarang dalam 



Islam (al-Wahhāb, 1996: 60).Penipuan dalam jual beli tentu 

merangkap dengan tidak adanya etika jujur bagi pedagang. 

Oleh sebab itu, jika pedagang menipu pembeli maka 

beberapa sikap larangan lainnya juga akan ikut bersamaan 

dengan penipuan tersebut. 

Istilah penipuan dalam jual beli biasa disebut dengan 

tadlis.Dalam konteks jual beli, parktek tadlis terjadi ketika 

penjual berusha untuk menyem-bunyikan cacat atau 

kekurangan suatu barang (Asep, 2013: 272).Konsep 

muamalah Islam menetapkan hukum khiyar katika ada cacat 

pada barang.Menurut al-Jaziri, apabila barang yang diberi 

pada umumnya tidak cacat, sementara barang yang diberi 

pemebli justru mengalami cacat, maka pihak pembeli boleh 

mengembalikan barang tersebut kepada penjualnya (al-Jaziri, 

2017: 332).Dalam konteks ini, penjual hendaknya berterus 

terang kepada pihak pembeli mengenai cacat dan kekurangan 

barang.Pada kenyataannya di Pasar Aceh justru berbeda di 

mana beberapa penjual berusaha menutupi cacat yang ada 

pada barang sehingga marak dilakukannya praktik 

penipuan.Mardani menyatakan kejujuran dan kebenaran 

adalah satu hal yang harus dilakukan oleh manusia dalam 

segala bidang, termasuk dalam hal muamalah (Mardani, 

2013:97).Intinya, Islam melarang praktik penipuan.Dilihat 

dari dalil hadis ditemukan adanya anjuran untuk berkata jujur 



dan benar. Anjuran tersebut misalnya, ditemukan dalam 

Alquran surat al-Aḥzāb ayat 70: 

ا  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا اللَّوَ وَقُولُوا قَ وْلًا سَدِيدا
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 

kepada Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar”. 

Menurut Ibn „Āsyūr makna qaulan sadidan pada 

akhir ayat tersebut bermakna perkataan yang wajib 

hukumnya, yaitu perkataan yang mashlahat dan mengandung 

manfaat, seperti perkataan seorang mukmin dengan mukmin 

yang lainnya dengan penuh kasih sayang (Ibn „Āsyūr, 1984: 

155). Demikian juga disebutkan oleh al-Qurṭubī, bahwa 

makna qaulan syadidan pada ayat tersebut adalah perkataan 

yang disengaja atas dasar kebenaran.Ibn „Abbas dikutip oleh 

al-Qurṭubī menyebutkan makna perkataan sadidan adalah 

perkataan shawaban, artinya perkataan yang benar (al-

Qurṭubī, 2006: 243).Dalam beberapa pendapat lainnya, 

seperti al-Māwardīdan al-Baghawī (2002: 1054), bahwa 

perkataan sadidan pada makna ayat tersebut yaitu perkataan 

yang benar, baik, adil.Ini artinya terlepas dari adanya 

penipuan, dusta, dan pembodohan.Oleh sebab itu, dalam 

konteks jual beli juga harus menyebutkan perkataan yang 

sesuai dengan keadaa barang, tidak melakukan praktik tadlis 

dengan menyembunyikan cacat yang terdapat pada barang. 

Selain itu, ditemukan dalam hadis mengenai larangan 

memperjualbelikan barang yang nyata memiliki 



cacat.Informasi hukum tersebut seperti dimuat dalam riwayat 

al-Qazwini dikuti oleh Mardani. Disebutkan bahwa 

Rasulullah melarang orang muslim menjual barang yang ada 

cacat atau rusak, kecuali sebelumnya ia telah menerangkan 

kerusakannya (2013: 97). Sementara itu, dalam riwayat Abī 

Dāwud (1420: 385). Hadis tersebut juga disebutkan bahwa 

Rasulullah tidak mengakui orang yang melakukan penipuan 

bagian dari golongannya, hadis ini juga dikuti oleh Ibn 

Qayyim al-Jauziyyah dalam kitabnya „Aun al-Ma‟būd Syarḥ 

Sunan Abī Dāwud (Ibn Qayyim, 1968: 321, 125). Hal ini 

dapat dipahami dari hadis berikut ini: 

نَةَ عَنْالْعَلََءِ عَنْ أبَيِوِ  ثَ نَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَ ي ْ دِ بْنِ حَنْبَلٍ حَدَّ ثَ نَا أَحَْْدُ بْنُ مَُُمَّ حَدَّ
ا  عَنْ أَبِ ىُرَيْ رةََ أنََّ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَرَّ بِرَجُلٍ يبَِيعُ طعََاما

فَسَألََوُ كَيْفَ تبَِيعُ فأََخْبَ رهَُ فأَُوحِيَ إلِيَْوِ أنَْ أدَْخِلْ يدََكَ فِيوِ فأََدْخَلَ يدََهُ فِيوِ 
لُولٌ فَ قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ ليَْسَ مِنَّا مَنْ غَشَّ  فإَِذَا ىُوَ مَب ْ

ثَ نَا الَْْسَنُ بْنُ الصَّبَّاحِ عَنْ عَلِيٍّ عَنْ يََْيََ قاَلَ كَانَ سُفْيَانُ يَكْرهَُ ىَذَا  حَدَّ
فْسِيَر ليَْسَ مِنَّا ليَْسَ مِثْ لَنَا  .رواه أبِ داود. الت َّ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 

Muhammad bin Hanbal, telah menceritakan kepada kami 

Sufyan bin 'Uyainah, dari Al 'Ala` dari ayahnya dari Abu 

Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

melewati seorang laki-laki yang membeli makanan, kemudian 

ia bertanya kepadanya; bagaimana engkau berjualan? 

Kemudian orang tersebut memberitahukan kepada beliau 



bagaimana ia berjualan. Kemudian Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam diberi wahyu; masukkan tanganmu ke 

dalam makanan tersebut!Kemudian beliau memasukkan 

tangannya ke dalamnya, dan ternyata makanan tersebut 

basah. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Bukan dari golongan kami orang yang menipu”. 

Selain penipuan, juga ditemukan pedagang di Pasar 

Aceh yang tidak bersegera melaksanakan shalat ketika azan 

dikumandangkan.Hal ini tentu menjadi cerminan bahwa etika 

jual beli menurut Islam cenderung belum diindahkan.Bagi 

perempuan boleh jadi tidak bersegera melakukan shalat oleh 

sebab penghalang syarak, hal ini tentu masih dibenarkan 

dalam Islam.Namun bagi pedagang laki-laki tentu halangan 

tersebut tidak ada.Oleh sebab itu, temuan beberapa pedagang 

laki-laki tidak melaksanakan kewajiban shalat.Sikap lainnya 

yang cenderung kurang sesuai dengan etika Islam yaitu 

beberapa pedagang menekan harga barang demi untuk 

memenuhi keuntungan yang besar. Menekan harga yang 

tidak sesuai dengan harga pasar tentu dapat merugikan pihak 

pambeli, bahkan menimbulkan mudharat baginya meskipun 

sebelumnya terdapat proses tawar menawar dan adanya 

kesepakatan (saling ridha). Disisi lain, terkait dengan kualitas 

barang dagangan, juga ditemukan pedagang tidak jujur. 

Terdapat kualitas barang yang tidak bagus namun dijual 



dengan harga yang sama dengan barang yang dijual ditoko di 

dalam pasar Aceh. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa 

terdapat beberapa praktik pelaku usaha dagang kaki lima di 

Pasar Aceh cenderung kurang sesuai dengan etika jual beli 

yang ditetapkan dalam Islam. Praktik yang dimaksud 

meliputi ketidakjujuran atas kondisi barang yang 

diperjualbelikan, baik mengenai cacat barang maupun 

kualitas barang dan harganya, kemudian adanya penekanan 

harga barang demi untuk meraup keuntungan, serta pedagang 

tidak bersegera melaksanakan kewajiban shalat. 

 



BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan 

mengenaiimplementasi etika jual beli dalam Islam di pasar 

tradisional pada pedagang kaki lima di pasar Aceh, sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara umum pedagang kaki lima di Pasar Aceh 

mengetahui etika jual beli dalam Islam. Pedagang 

memandang etika jual beli dalam Islam meliputi 

berlaku jujur, tidak melakukan penipuan, menepati 

janji, menjual barang yang halal, sabar, ramah, dan 

tidak menyembunyikan cacat barang. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada empat 

etika jual beli Islam yang telah diimplementasikan 

secara komulatif oleh pedagang kaki lima di Pasar 

Aceh yaitu tidak menjual barang haram artinya 

pedagang secara keseluruhan menjual barang halal 

dari sisi syariat Islam, ramah, bertanggung jawab, dan 

kerja keras. Sementara itu, etika jual beli Islam jujur, 

melaksanakan shalat ketika azan, tidak melakukan 

penipuan (tadlis), bukan bersifat komulatif, artinya 

hanya dipraktikkan oleh sebagian pedagang saja.  



3. Secara umum, pedagang kaki lima di Pasar Aceh 

cenderung belum menerapkan etika jual beli dalam 

Islam secara baik dan benar. Karena, masih 

ditemukan beberapa pedagang yang tidak berlaku 

jujur. 

1.2 Saran 

Saran-saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Sebaiknya, penjualkhususnya pedagang kaki lima di 

Pasar Aceh memahami kembali etika jual beli dalam 

Islamsehingga mereka dapat menerapkannya dengan 

baik dan benar. Hal ini dilakukan sebagai solusi untuk 

menghindari dari sistem ekonomi jual beli yang 

masihmengandung unsur penipuan di dalamnya. 

2. Studi yang dilakukan oleh peneliti masih ada 

keterbatasan maka diharapkan penelitian ini bisa 

dilanjutkan oleh peneliti yang lain dengan objek atau 

sudut pandang yang berbeda sehingga dapat 

menambah pengetahuan keilmuan di bidang ilmu 

pengetahuan terkait ekonomi Islam. 
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Lampiran I 

Pedoman Wawancara 

PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA PENJUAL  

1. Apakah anda telah menerapkan praktik jual beli yang baik 

dan benar dalam berdagang? 

2. Bagaimana sikap anda terhadap penawaran harga yang 

lebih rendah dari harga jual pasaran oleh pembeli? 

3. Bagaimana sikap anda ketika menerima komplain dari 

pembeli? 

4. Apakah anda memberikan pelayanan yang baik kepada 

pembeli? 

5. Apakah anda bersedia mengganti rugi barang yang telah 

dibeli pelanggan apabila barang tersebut cacat atau rusak? 

6. Bagaimana implementasi etika bisnis dalam islam yang 

anda terapkan dalam berdagang? 

7. Bagaimana cara anda menetapkan harga barang yang anda 

jual? 

8. Berapa jumlah laba yang ditetapkan dari harga beli 

sebelumnya?  

9. Bagaimana strategi penjualan yang anda gunakan dalam 

berdagang? 

10. Apakah anda bersedia memberikan informasi lengkap dan 

benar terkait dengan suatu barang yang anda jual? 

 



 
 

Lampiran 2 

Dokumentasi Penelitian 
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